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ABSTRAK 
SEPTI WAHYU RIYANTI, D0306056, POLA HUBUNGAN KERJA DI 
PABRIK KEMBANG API ( Studi Deskriptif Kualitatif Tentang Tenaga Kerja 
di Pabrik Kembang Api Desa Sukosari, Kecamatan Jumantono, Kabupaten 
Karanganyar ). Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Sebelas Maret 
Surakarta, Surakarta, 2011 : 104 halaman. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola hubungan kerja di pabrik 
kembang api dan juga ingin mengetahui alasan pabrik kembang api menggunakan 
tenaga kerja difabel. Sejalan dengan penelitian tersebut, maka bentuk penelitian yang 
digunakan berupa  penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan 
menggambarkan data dan kata-kata atau uraian dan penjelasan tentang suatu 
permasalahan. 
Peneliti menggunakan teori pertukaran, yang diketahui bahwa individu-
individu yang terlibat dalam perilaku pertukaran adalah antara pengusaha dengan 
tenaga kerja. Dalam proses kembang api tersebut, kedua belah pihak mempertukarkan 
apa yang dimiliki yaitu pengusaha sebagai pemilik modal dan tenaga kerja sebagai 
pemilik jasa. Penelitian ini mengambil lokasi di Pabrik kembang api yang ada di Desa 
Sukosari, Kecamatan Jumantono, Kabupaten Karanganyar. Teknik validitas data 
dalam penelitian ini menggunakan triangulasi data, sedangkan teknik pengambilan 
sample yang digunakan adalah purposive sampling dan snowball sampling. Teknik 
pengambilan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Sedangkan teknik analisa data yang digunakan adalah model analisa interaktif yang 
meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Keempatnya dilakukan hampir bersamaan dan terus menerus dengan memanfaatkan 
waktu yang tersisa.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam hubungan kerja dipabrik 
kembang api di desa Sukosari terdapat hubungan kerja majikan buruh yang bersifat 
kekeluargaan. Hubungan kerja tersebut terdapat hak-hak dan kewajiban dari masing-
masing pihak. Didalam pabrik kembang api juga terdapat jaminan sosial yang 
diberikan pengusaha kepada tenaga kerjanya, baik itu tenaga kerja difabel mapun non 
difabel dan jaminan sosial itu bersifat non formal. Dalam jaminan sosial itu 
menunjukkan adanya hubungan relasi kekeluargaan antara pengusaha dengan tenaga 
kerja. Hubungan ini timbul karena adanya kedekatan antara tenaga kerja dengan 
pengusaha atau sebaliknya, sehingga jaminan sosial yang diberikan  pengusaha 
kepada tenaga kerja juga berbeda tergantung relasi kedekatan mereka. Pabrik 
kembang api mempekerjakan difabel, karena tanpa adanya difabel maka pabrik 
kembang api tidak mendapatkan ijin untuk berproduksi. 
 
 
Kata Kunci :  Pengusaha kembang api, Tenaga kerja kembang api ( difabel dan non 






















































A. LATAR BELAKANG 
Perjuangan kaum penyandang cacat di Indonesia hingga saat ini 
tetap gigih berlangsung, baik disuarakan oleh dirinya sendiri secara individual 
maupun kelompok atau melalui fasilitas yang disuarakan oleh pihak-pihak lain 
yang berkepentingan, terasa belum membuahkan hasil yang memuaskan. Bahkan 
upaya untuk merubah istilah yang dirasa lebih emansipatoris dari penyandang 
cacat atau disable menjadi mereka yang memiliki kemampuan yang berbeda atau 
different ability ( difabel ) juga masih menghadapi jalan panjang dan berliku 
karena istilah baru tersebut masih sekedar digunakan oleh beberapa kalangan yang 
bermaksud memberdayakan mereka. Kondisi ini mengakibatkan fasilitas-fasilitas 
publik seperti tempat duduk dikendaraan-kendaran umum, penunjuk jalan di 
trotoar bagi tuna netra, tempat parkir dan sebagainya, bagi kaum difabel tidak 
memadai sehingga menyulitkan mereka dalam bermasyarakat.  
Kalau memahami dari konteks masyarakat Indonesia banyak faktor yang 
mempengaruhi terjadinya keterbelakangan kebijakan publik yang diambil oleh 
pemerintah untuk kaum difabel. Salah satu faktor yang kuat adalah cara 
masyarakat memahami keberadaan kaum difabel masih sangat diwarnai oleh cara 
pandang yang berbeda. Dalam  masyarakat hingga sekarang masih dipelihara 


















































orang kebanyakan, sedang cacat adalah kondisi tidak normal. Karena kondisinya 
tidak normal maka memerlukan perlakuan agar bisa diterima publik atau untuk 
menjadi normal memerlukan bantuan. Orang-orang yang mengalami kecacatan 
seperti lumpuh, buta, tuli dan sebagainya adalah mereka yang tidak normal karena 
mereka yang normal adalah tidak lumpuh, tidak buta dan tidak tuli maka mereka 
yang menderita itu memerlukan bantuan orang yang normal untuk dapat 
berinteraksi dalam masyarakat.  
Pandangan ini menganggap bahwa bagi orang normal agar berbuat sesuatu 
untuk menolong mereka yang tidak normal ( cacat ) agar bisa bermasyarakat. Ini 
merupakan pandangan yang arogan karena bersifat karikatif, hanya dengan 
bantuan orang normal maka mereka orang cacat dapat hidup bermasyarakat. 
Mereka tidak terlihat sebagai orang yang terlahir dengan kemampuannya mereka 
juga dapat memproduksi sesuatu secara berbeda. Kondisi seperti inilah yang 
kemudian dalam masyarakat kita menghasilkan pandangan negatif terhadap kaum 
difabel yang akhirnya berdampak pada kebijakan publik bagi kaum difabel yang 
sangat buruk.  
Dengan demikian cacat dan  normal adalah kontruksi sosial yang tidak 
menggambarkan realitas sosial secara objektif. Masyarakat telah membuat 
pengkotakan atau pengelompokan terhadap difabel dengan cara menghambat 
mereka berpartisipasi penuh didalam masyarakat, hambatan-hambatan tersebut 
sangat luas dampaknya hingga mempengaruhi kualitas hidup mereka ( Argyo 




















































Banyak orang yang tidak memberikan kepercayaan pada difabel untuk 
memimpin atau mengambil keputusan, bahkan difabel lebih sering ditempatkan 
ditempat yang tidak penting. Pada konsep pendidikan misalnya, difabel harus 
bersekolah disekolah khusus, tetapi penyediaan sekolah khusus tersebut hanya ada 
diperkotaan dan sebagian besar hanya sampai pada jenjang sekolah lanjutan 
tingkat pertama ( SLTP ). Sebenarnya terdapat aturan sekolah terintegrasi dalam 
warga belajar tanpa diskriminasi tetapi pelaksanaannya sampai saat ini hanya 
sebatas pilot proyek saja. Masih banyak difabel yang akan melanjutkan disekolah 
tingkat atas terhambat karena adanya penolakan-penolakan dari pihak sekolah. 
Kaum difabel bukanlah makhluk lemah yang hanya meminta belas kasihan 
kepada kaum non-difabel, tetapi mereka adalah manusia-manusia yang memiliki 
produksi yang berbeda, baik secara budaya, sosial, ekonomi maupun politik. 
Selain itu tingkat kecacatan juga mewarnai dalam perebutan sumber daya 
ekonomi mereka, dalam arti orang yang tingkat kecacatannya tinggi akan 
didominasi oleh orang yang tingkat kecacatannya rendah ( Argyo Demartoto : 
2005 ). 
Tidak berhenti sampai disitu pemerintah Indonesia melalui Departemen 
Sosial menerbitkan kebijakan untuk menindak lanjuti meningkatkan tingkat 
kemandirian penyandang cacat. Dalam Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1997 
tentang penyandang cacat mengakui bahwa penyandang cacat mempunyai 
kesempatan kedudukan, hak, kewajiban, dan peran yang sama seperti warga 


















































(BUMN, BUMD, dan Swasta) harus mempekerjakan sekurang-kurangnya 1 orang 
penyandang cacat yang memenuhi persyaratan dan kualifikasi pekerjaan yang 
bersangkutan, untuk setiap 100 orang karyawan, perusahaan yang menggunakan 
teknologi tinggi harus mempekerjakan sekurang-kurangnya 1 orang penyandang 
cacat yang memenuhi persyaratan dan kualifikasi yang bersangkutan walaupun 
jumlah karyawan kurang dari 100 orang. Tenaga kerja penyandang cacat 
merupakan Asset Negara yang perlu mendapatkan perhatian sebagaimana tenaga 
kerja lainnya. Tenaga kerja penyandang cacat mempunyai kelebihan dan 
kekurangan serta mempunyai potensi yang dapat dikembangkan. Penempatan 
penyandang cacat hendaknya didasarkan atas ketrampilannya. ( Departemen 
Sosial : 136 ) 
Penyandang cacat juga tidak kehilangan hak untuk memperoleh 
kesempatan kerja maupun hidup yang layak. Pernyataan ini dikuatkan dengan 
adanya Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1997 tentang penyandang cacat dimana 
pada pasal 5 disebutkan “ Setiap penyandang cacat mempunyai hak dan 
kesempatan yang sama dalam setiap aspek kehidupan “. Hal ini juga dijamin 
dalam UUD 1945 pasal 27 ayat 2 yang berbunyi “ Tiap-tiap warga Negara berhak 
atas pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi kemanusiaan “. Oleh karena itu, 
dalam pelaksaan suatu kebijakan pemerintah perlu dicegah adanya diskriminasi 
yang merugikan para penyandang cacat, kaum muda, mereka yang berusia lanjut 
untuk memperolah dan memiliki pekerjaan yang produktif yang memberikan 
imbalan yang layak ( Soeroto, 1992 : 98 ). Apalagi dalam UUD 1945 pasal 28 I 


















































diskriminatif atas dasar apa pun dan berhak mendapat perlindungan terhadap 
perlakuan yang bersifat diskriminatif itu “. Hal ini menunjukkan bahwa 
penyandang cacat mempunyai harkat dan martabat yang sama dengan manusia 
normal. Kecacatan fisik yang mereka derita menimbulkan berbagai keterbatasan 
dalam menjalankan aktifitas mereka sehari-hari yang berarti akan mengurangi 
ruang gerak mereka untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Dengan 
kecacatan yang mereka alami, hal ini akan berdampak pada kemampuan aktivitas 
yang bersangkutan menjadi terbatas, karena informasi yang diperoleh akan jauh 
berkurang bila dibandingkan dengan orang yang mempunyai kesempurnaan fisik. 
Hal ini apabila tidak mendapat penanganan rehabilitasi khusus akan 
mengakibatkan timbulnya berbagai kendala psikologis, seperti perasaan minder, 
kurang percaya diri, inferior, depresi dan sebagainya. 
Berbagai infrastruktur yang belum bisa diakses oleh orang difabel, adalah 
bukti bahwa selama ini dalam perencanaan kebijakan belum mempertimbangkan 
dan melibatkan orang-orang difabel sebagai bagian dari masyarakat. Ini dapat 
terbaca dari minimnya fasilitas dan tempat publik yang dapat diakses oleh difabel. 
Fasilitas / ruang publik seperti trotoar, terminal, kereta, tangga, jembatan 
penyebrangan, tempat ibadah, dan tempat pendidikan dan yang lainnya. 
Semuanya masih minim untuk bisa diakses oleh orang difabel.  
Kalau melihat kenyataan kondisi difabel yang ada di Kabupaten 
Karanganyar, mereka hanyalah kaum difabel yang merupakan kaum minoritas. 
Suaranya tidak pernah didengar karena memang tidak pernah diberikan 


















































kepentingan. Akibatnya kebijakan-kebijakan publik tidak pernah menguntungkan 
kaum ini sehingga mereka cenderung menjadi marginal.( Argyo Demartoto : 
2005) 
Pada pabrik kembang api yang berada di kecamatan jumantono kabupaten 
karanganyar, pabrik itu lebih memprioritaskan tenaga kerjanya kaum difabel. 
Dengan dibukanya kesempatan kerja bagi kaum difabel memberikan peluang agar 
mereka dapat hidup mandiri. Di sana mereka mendapatkan hak yang sama bahkan 
mendapatkan perhatian lebih bila dibandingkan dengan tenaga kerja yang non-
difabel, hal ini dikarenakan karena tanpa adanya tenaga kerja difabel maka pabrik 
kembang api itu tidak dapat berdiri atau melangsungkan aktivitasnya. Namun,  
karena pabrik itu berdiri atas latar belakang atau mengatas namakan untuk 
penyerapan tenaga kerja bagi difabel,  maka pabrik kembang api tersebut tetap di 
ijinkan untuk berdiri dan melangsungkan aktivitas kegiatan produksinya. 
Meskipun jumlah tenaga kerja yang difabel lebih sedikit dibandingkan 
dengan jumlah tenaga kerja non difabel, ini sangat bertolak belakang dengan 
tujuan awal berdirinya pabrik kembang api tersebut. Sebab awal pendirian pabrik 
kembang api, pihak pabrik akan memberikan perhatian lebih terutama pada 
fasilitas, tempat maupun upah yang berbeda dengan tenaga kerja non-difabel. 
Namun, dalam pelaksanaannya hak yang diperoleh atau yang di tawarkan oleh 
pihak pabrik kepada tenaga kerja difabel tidak seperti apa yang selama ini pabrik 
tawarkan kepada tenaga kerja difabel. Apa yang tenaga kerja difabel peroleh sama 


















































difabel pun dapat bekerja seperti tenaga kerja yang non difabel tanpa 
membandingkan kondisi fisik mereka.  
Disini pabrik kembang api juga bekerjasama dengan pihak BPOC ( Badan 
Pembina Olahraga Cacat ) Kab. Karanganyar . Sehingga pabrik kembang api yang 
berada di Kecamatan Jumantono tersebut siap menampung kaum difabel untuk 
dapat dipekerjakan sebagai tenaga kerjanya,  meskipun mereka hanya di jadikan 
alasan belaka dalam pendirian pabrik kembang api.  
Dari latar belakang permasalahan tenaga kerja difabel  tersebut menarik 
untuk dikaji lebih jauh lagi, karena jarang ada perusahaan atau PT yang mau 
menampung tenaga kerja difabel terutama di pabrik kembang api Desa Sukosari 
Kecamatan Jumantono Kabupaten Karanganyar. Banyak perusahaan yang 
beranggapan bahwa orang cacat itu tidak mampu bekerja maka mereka hanya 
diberi pekerjaan yang cocok. Misalkan, tukang pijit atau membuat sapu serta jenis 
pekerjaan lain yang tidak diperebutkan bagi non difabel. Anggapan tersebut 
membawa akibat bahwa semua pekerjaan atau pelayanan yang cocok bagi difabel 
tidak dianggap sebagai pekerjaan yang produktif. Oleh karena itu permasalahan 
yang coba penulis kaji adalah tenaga kerja difabel khususnya di pabrik kembang 
api Kec. Jumantono Kab. Karanganyar. 
 
B. PERUMUSAN MASALAH 
 Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti membuat rumusan 


















































1. Mengapa pabrik kembang api di desa Sukosari Kec. Jumantono, Kab. 
Karanganyar menggunakan tenaga kerja difabel ? 
2. Bagaimana pola hubungan kerja difabel di pabrik kembang api ? 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
1. Untuk mengetahui alasan pabrik kembang api menggunakan difabel 
sebagai tenaga kerjanya. 
2. Untuk mengetahui pola hubungan kerja difabel dipabrik kembang api. 
 
D. MANFAAT PENELITIAN 
a. Manfaat Praktis 
· Bagi pihak pabrik kembang api, diharapkan dapat memenuhi apa yang 
menjadi tuntutan bagi tenaga kerja difabel yang dulu pihak pabrik 
tawarkan 
· Bagi difabel sebagai tenaga kerja, diharapkan dapat bekerja sesuai 
dengan apa yang pabrik targetkan serta mampu berinteraksi dan 
bekerjasama dengan baik dilingkungan pabrik, baik dengan tenaga 
kerja lain maupun dengan pihak pabrik yang terkait. 
· Bagi Instansi lain ( DISNAKERTRANS ), Diharapkan dapat memiliki 
kesadaran atau dorongan untuk lebih memperhatikan kaum difabel 




















































b. Manfaat teoritis 
· Memberikan pembanding bagi penelitian dalam bidang yang sama 
diwaktu mendatang. 
· Hasil penelitian dapat digunakan sebagai sumbangan pemikiran dalam 
penyempurnaan konsep atau implementasi kesempatan kerja bagi 
kaum difabel. 
 
E. TINJAUAN PUSTAKA 
  Menurut studi tentang Hubungan Kerja District Sales office 
Djarum dengan Small Retailer Djarum di Surakarta, yang dilakukan oleh 
Yoga Arif Wibowo  (2002 ). Dalam  hubungan kerja District dan Small  
terdapat hak-hak dan kewajiban-kewajiban dari masing-masing pihak, 
sedangkan dalam pendistribusian rokok terdapat jaminan sosial yang 
diberikan District kepada Small dan jaminan sosial ini bersifat nonformal. 
           Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori pertukaran 
yang dilandaskan pada transaksi ekonomi elementer dengan menggunakan 
metode penelitian kualitatif sehingga responden dipilih berdasarkan 
purposive sampling. Hasilnya adalah terdapat hubungan kerja antara 
district dan small dalam mendistribusikan rokok Djarum, dalam penelitian 
ini dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan, antara district dan small 



















































 Sementara itu menurut studi yang dilakukan oleh Hendro Cahyono 
(2003 ) tentang hubungan kerja pengusaha, pengrajin dan pedagang kain 
cuken di Desa Botok, Kec. Kerjo, Kab. Karanganyar. Usaha kain cuken di  
desa Botok dilakukan oleh beberapa orang yang menekuni usaha ini, hal 
ini dikarenakan kebutuhan masyarakat terhadap kain cuken yang kian lama 
kian meningkat. Teori yang digunakan adalah teori pertukaran dari George 
C. Homans dengan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif 
yang dimaksudkan bukan untuk menguji hipotesis, informan dipilih 
berdasarkan metode purposive sampling, agar diperoleh informan-
informan yang sesuai dengan permasalahan penelitian yaitu mengenai pola 
hubungan kerja industri. Hasilnya, terdapat hubungan kerja antara 
pengusaha dan pengrajin kain cuken. Hubungan kerja tersebut berbentuk 
hubungan kerja majikan buruh, dalam kewajiban tersebut terdapat hak-hak 
dan kewajiban-kewajiban masing-masing pihak. Didalam industri kain 
cuken terdapat hubungan kerja antara pengusaha dengan pengrajin 
subkontrak, yang membantu pengusaha kain cuken pada saat mendapatkan 
banyak pesanan. 
   Penelitian saya berbeda dengan penelitian yang sebelumnya 
dilakukan seperti diatas karena penelitian saya mengenai pola hubungan 
kerja dipabrik kembang api dalam hal ini adalah tenaga kerja difabel di 
pabrik kembang api Desa Sukosari Kecamatan Jumantono Kabupaten 
Karanganyar. Di dalam pabrik kembang api  sendiri akan memunculkan 


















































khususnya tenaga kerja difabel serta antara tenaga kerja difabel dengan 
tenaga kerja non difabel, dimana para difabel diberikan kesempatan kerja 
agar mereka mendapatkan kesempatan yang sama seperti kaum non 
difabel, sebab  tidak banyak atau bahkan jarang ada pabrik atau 
perusahaan yang mau memperkerjakan difabel sebagai tenaga kerjanya 
dan disini dapat dilihat bahwa ada pabrik yang lebih mengutamakan 
tenaga kerjanya itu para difabel yaitu di Pabrik Kembang Api Desa 
Sukosari, Kecamatan Jumantono, kabupaten Karanganyar. 
 
F. LANDASAN TEORI 
Dalam hubungan kerja (interaksi sosial) tenaga kerja (difabel) 
menggunakan teori sosiologi yang mengarah pada disiplin ilmu yakni 
paradigma, paradigma adalah pandangan mendasar dari ilmuan tentang 
apa yang menjadi persoalan yang semestinya dipelajari oleh suatu cabang 
ilmu pengetahuan. 
Berdasarkan rumusan tersebut selanjutnya Ritzer menyatakan 
bahwa sosiologi didominasi oleh tiga paradigma yaitu paradigma fakta 
sosial, definisi sosial dan perilaku sosial, beberapa paradigma dalam 
kerangka teoritis, perspektif sosiologis yang penulis gunakan dalam 
penelitian ini adalah paradigma perilaku sosial. Paradigma perilaku sosial 
memusatkan perhatian pada hubungan antara individu dan lingkungannya. 


















































Penganut paradigma ini mengaku  memusatkan perhatian kepada proses 
interaksi ( Ritzer : 1994 ; 84 ). 
Dalam penelitian ini didasarkan pada teori pertukaran (exchange 
theory) dari George. C. Homans. Teori pertukaran ini didasarkan pada 
prinsip transaksi ekonomis yang elementer dimana oarng menyediakan 
barang dan jasa dari transaksi ekonomi tersebut, sehingga sebagai 
imbalannya orang akan berharap memperoleh imbalan barang dan jasa 
yang di inginkan. Ahli pertukaran memiliki asumsi yang sederhana yaitu 
interaksi sosial yang mirip dengan transaksi ekonomi ( George. C. Homans 
dan Margareth M poloma, 1994 : 52-53 ). 
Pertukaran sosial tidak selalu dapat ditukar dengan uang, namun 
juga sering pertukaran sosial dalam hal yang tidak nampak nyata, ada juga 
hubungan kerja tersebut didasarkan pada keinginan untuk memperoleh 
ganjaran (rewards) yang nyata yaitu berupa upah, sedangkan ganjaran 
yang tidak nyata dapat terwujud dalam hal kepuasan kerja, semangat kerja 
dan pengakuan diri sebagai harga diri untuk memperoleh  pengalaman , 
mencari teman dan lainnya. 
Menurut Blau ( 1963 : 13), dalam jurnal internasional adalah 
sebagai berikut:  
“ the payback is not a matter negotiation, but is a the discrection 
of a giver”. In a general exchange is more specific is takes place among a 
smaller number of actors compared with economic exchange. 
( sumber dari Dana maser andolsek:Knowledge sharing throught social 
exchange theory perspective:2008 ) 
 
“ membayar kembali adalah bukan suatu tawar menawar tetapi 


















































berlangsung antara pelaku dalam jumlah kecil dibanding dengan 
pertukaran ekonomi” 
 
Menurut Homans manusia jelas terorganisasi oleh suatu keadaan 
sistem berdasarkan sistem sosial yang terkecil menurut Homans akan 
menjurus pada suatu pemahaman kelompok yang lebih besar dan beradab, 
bagi Homans hukum perkembangan struktur serta fungsi peradaban 
identik dengan hukum yang berjalan dalam kelompok yang lebih kecil, 
sehingga Homans menggambarkan 3 konsep utama untuk menggambarkan 
kelompok kecil tersebut, yakni : 
1. Interaksi merupakan kegiatan apapun yang merangsang atau 
dirangsang oleh kegiatan orang lain. 
2. Kegiatan adalah perilaku aktual yang digambarkan pada tingkat yang 
konkret, sebagian gambaran mengenai kelompok apa saja harus 
meliputi catatan mengenai kegiatan para anggota saja. 
3. Perasaan tidak hanya didefinisikan sebagai suatu keadaan subyektif 
tetapi sebagai suatu tanda yang bersifat eksternal yang bersifat perilaku 
menunjukkan keadaan internal. 
  Elemen-elemen diatas dalam bentuk keseluruhan yang terorganisir 
saling mempengaruhi dan dipengaruhi secara timbal balik dalam suatu 
interaksi, pada dasarnya suatu sistem sosial mempunyai hubungan timbal 
balik yang sangat erat secara keseluruhan hingga membentuk integrasi. 
Bentuk kerjasama yang baik antar elemen dengan fungsinya masing-
masing, terkait dengan bagian-bagian atau elemen-elemen yang saling 


















































  Secara general sistem merupakan hubungan antar bagian satu 
dengan bagian yang lain membentuk kesatuan dan saling bergantung satu 
sama lain, jika dalam bagian tersebut membentuk kesatuan maka keadaan 
tersebut dinamakan integrasi. Intergratif sendiri dapat tercipta jika antar 
bagian atau elemen tersebut saling bekerja sama sesuai dengan fungsinya 
masing-masing, tetapi jika integral itu mengalami tingkat yang rendah 
maka dapat menimbulkan perpecahan. Keberadaan sistem dapat dijadikan 
sebagai salah satu faktor berjalan atau tidaknya suatu kegiatan. Sistem ini 
dapat mempengaruhi perilaku manusia karena sistem diciptakan, 
dipertahankan atau bisa dilihat oleh manusia. 
 Sistem sendiri terdiri dari : 
1. Sejumlah orang dan kegiatan. 
2. Orang-orang dalam kegiatan berhubungan secara timbal balik. 
3. Hubungan timbal balik bersifat konstan. 
           Suatu interaksi dalam masyarakat menumbuhkan sense of 
belonging dalam in group, semakin dalam in group nya maka semakin 
dalam pula solidaritas terhadap anggotanya. 
  Di Pabrik Kembang Api Desa Sukosari Kecamatan Jumantono 
banyak tercipta hubungan kerja meskipun masih dalam taraf yang masih 
sangat tradisional, di pabrik kembang api terdapat hubungan kerja antara 
pengusaha pabrik dengan tenaga kerja maupun sesama pekerja, melalui 


















































percaya. Biasanya tenaga kerja yang terikat dalam perjanjian kerja tersebut 
bila melanggar akan  mendapatkan sangsi dari pihak pengusaha meskipun 
sanksi itu bersifat kurang tegas. 
Orang bertindak atau berinteraksi sosial untuk mendapatkan 
imbalan atau ganjaran (rewards) untuk memperbesar keuntungan  dan 
menghindari hukuman (punishment) yang terjadi untuk menekan atau 
memperkecil biaya. Prinsip tersebut merupakan prinsip dasar sederhana, 
pada pabrik kembang api hubungan kerja yang terjadi adalah antara 
pengusaha dengan buruh, antar sesama buruh atau antar sesama 
pengusaha. 
Pekerjaan yang dilakukan oleh buruh dengan harapan untuk 
mendapatkan imbalan atau upah sesuai dengan pekerjaan yang 
dilakukannya dan tetap bertahan ditengah adanya persaingan untuk 
mencukupi kebutuhan hidup. Menurut Jackson ( 1998 ) dalam jurnal 
internasional  : 
 “ The purposes of social  exchange theory can be used as a 
foundation for exchange  ” 
(sumberMark S. Searle : Social exchange theory as a framework 
for understanding ceasing participation in organized leisure 
activities:2007 ) 
 
“ Tujuan dari teori pertukaran sosial dapat digunakan sebagai 
pondasi untukpertukaran” 
 
Proses pertukaran ini menurut Homans dapat dijelaskan dalam 
berbagai proposisi yang akan digunakan dalam penelitian ini dengan 
keterkaitannya dalam pola hubungan kerja dipabrik kembang api. 


















































1. Proposisi sukses 
Jika makin sering tindakan tertentu yang dilakukan orang 
memperoleh imbalan, maka besar pula kecenderungan orang itu 
mengulangi tindakan itu.  
2. Proposisi stimulus 
Jika masalalu masa terjadinya stimulus yang khusus atau 
seperangkat stimuli, merupakan peristiwa dimana tindakan 
seseorang memperoleh ganjaran maka semakin mirip stimuli yang 
ada sekarang ini dengan yang lalu itu, akan semakin mungkin 
seseorang itu malakukan tindakan serupa yang agak sama.  
3. Proposisi nilai 
Semakin tinggi nilai tindakan maka semakin sering seseorang 
melakukan tindakan itu.  
4. Proposisi Deprivasi sanitasi 
Semakin sering dimasa yang baru berlalu seseorang menerima 
ganjaran tertentu, maka semakin kurang bernilai bagi oarng 
tersebut peningkatan setiap unit ganjaran tertentu. 
5. Proposisi Restu Agregrasi 
Bila tindakan seseorang tidak memperoleh ganjaran yang 
diharapkan maka ia akan marah, akan cenderung melakukan 
sesuatu yang agresif  dan hasil perilakunya akan lebih bernilai.  


















































  Penelitian ini menggunakan proposisi sukses, stimulus dan nilai 
dalam pola hubungan kerja difabel dipabrik kembang api Desa Sukosari 
Jumantono Karanganyar. Dalam proposisi sukses Homans menyatakan 
bahwa bilamana seseorang memperoleh imbalan atau ganjaran maka ia akan 
cenderung mengulangi tindakan tersebut. Seperti halnya orang yang bekerja 
sebagai tenaga kerja dipabrik kembang api berharap mendapatkan gaji atau 
upah, jika hal itu dianggap menguntungkan  maka pihak yang terkait dalam 
hubungan kerja tersebut akan cenderung mengulangi tindakan tersebut 
dengan bekerja lebih keras ( Homans dan Poloma, 1994 : 61-62 ). 
  Proposisi stimulus, yaitu objek atau tindakan yang memperoleh 
ganjaran yang sama dengan masa lalu, dan proposisi Homans menyatakan 
bahwa stimuli yang hampir sama akan dipilih untuk memperoleh hasil yang 
diinginkan. 
Di Desa Sukosari Kecamatan Jumantono terdapat banyak tenaga 
kerja akan tetapi pemilik modal atau pengusaha masih sedikit, pengusaha 
biasanya berasal dari luar daerah Sukosari. Pengusaha ini adalah orang yang 
mempunyai uang lebih dan menginvestasikan kedalam bentuk usaha. Untuk 
itu pengusaha memberikan pelayanan sosial kepada pekerja atau buruh dan 
kelompok buruh agar ia tetap bisa menjadi pekerja ditempat tersebut. Begitu 



















































Sedangkan proposisi nilai, proposisi tersebut khusus berhubungan 
dengan ganjaran yang merupakan hasil tindakan yaitu dimana orang 
menginginkan ganjaran yang diberikan oleh stimulus. 
 Dalam paradigma kontruksivisme yang hampir merupakan antitesis 
terhadap paham yang menempatkan pentingnya pengamatan dan 
objektivitas dalam menemukan suatu realitas atas ilmu pengetahuan, maka 
secara metodologis menggunkan dua metode. Pertama , melakukan 
identifikasi kebenaran atau kontruksi pendapat orang perorang. Kedua,  
mencoba membandingkan dan menyilangkan pendapat orang perorang yang 
diperoleh melalui identifikasi kebenaran, sehingga akan diperoleh suatu 
konsensus kebenaran yang disepakati bersama. Dengan demikian, hasil 
akhir dari suatu kebenaran merupakan perpaduan pendapat yang bersifat 
relative, subjektif dan spesifik mengenai hal-hal tertentu. ( Peter L. Berger : 
1967 ) 
 Kontruksivisme memandang ilmu sosial sebagai analisis sistematis 
melalui pengamatan langsung terhadap aktor sosial dalam setting yang 
alamiah, agar dapat memahami dan menafsirkan bagaimana aktor sosial 
mencipta dan memelihara dunia sosial. Sedangkan indikator 
kontruktivisme dalam melaksanakan penelitian dan pengembangan ilmu 
antara lain adalah sebagai berikut : 
1) Lebih mengedepankan penggunaan metode  kualitatif 



















































2) Mencari relevansi dan indikator kualitas untuk lebih 
memahami data-data lapangan. 
3) Kegiatan ilmu harus lebih bersifat alamiah ( apa adanya ) 
dalam pengamatan dan menghindarkan diri dari kegiatan 
penelitian yang diatur kaku. 
4) Unit analisis yang digunakan berupa pola-pola dan kategori-
kategori jawaban dan bukan variabel-variabel penelitian yang 
kaku dan steril. 
5) Penelitian yang dilakukan lebih bersifat partisipatif daripada 
bersifat mengontrol sumber informasi. 
( Yvonna S. Loncoin : 1967 ) 
Dalam kelompok kerja, pekerja merasa bahwa hubungan antar 
sesama pekerja memberikan keuntungan bagi dirinya. Sehingga pekerja 
akan terus melakukan hubungan dengan pihak-pihak yang dapat 
mendukung kelancaran pekerjaannya sebagai tenaga kerja. 
Usaha untuk mempertahankan suatu keseimbangan yang memadai 
dalam transaksi mencerminkan norma timbal balik. Hal ini berarti, 
keuntungan yang diberikan kepada orang lain harus dibalas atau dengan 
kata lain ada kewajiban untuk membalas atas apa yang telah ia terimanya 
dari orang lain.   
Hubungan tersebut hendak menunjukkan kedudukan kedua belah 
pihak yang pokoknya menggambarkan hak-hak dan kewajiban buruh 


















































demikian maka hubungan kerja status dan peran antara pengusaha 
dengan tenaga kerja tercipta setelah adanya perjanjian antara pengusaha 
dan tenaga kerja. Perjanjian kerja Menurut Toha Halili dan Hari Pramono 
adalah suatu perjanjian dimana pihak mengikatkan diri untuk bekerja dan 
mendapatkan upah pada pihak yang lain. Pengusaha yang mengikatkan 
diri untuk memperkerjakan tenaga kerja dengan membayar tenaga kerja, 
dengan demikian maka pihak tenaga kerja berada dibawah pihak 
pengusaha. 
Dalam melaksanakan tuganya pihak pengusaha tidak dapat 
melakukan tindakan yang sewenang-wenang melainkan hanya terbatas 
pada bidang pekerjaan yang telah disepakati bersama sebelumnya. 
Dasar hubungan kerja adalah 
1) Pembuatan perjanjian karena merupakan titik tolak adanya 
suatu hubungan kerja. 
2) Kewajiban buruh untuk melakukan pekerjaan pada atau 
dibawah pimpinan majikan yang sekaligus merupakan hak 
buruh atas upah. 
3) Berakhirnya hubungan kerja dan,  
4) Perselisihan yang terjadi antara pihak-pihak yang terkait 
diselesaikan dengan baik-baik. 
( Halili, Pramono: 1987; 12 ). 
 Hubungan kerja pada dasarnya ada dua yaitu hubungan kerja yang 


















































hubungan kerja pengusaha dengan tenaga kerja dan hubungan kerja antar 
sesama industri atau unit usaha. Hubungan kerja ini telah berlangsung 
lama dalam masyarakat pedesaan pada umumnya dan masyarakat 
industri pada khususnya. 
 Terbatasnya tenaga kerja manusia serta sarana dan prasarana yang 
mendukung kegiatan ini maka muncul hubungan kerjasama atau 
hubungan kerja antar pengusaha atau antara pengusaha dengan tenaga 
kerja. Lapangan kerja baru dipedesaan sangat dibutuhkan oleh 
masyarakat khususnya dalam hal ini kaum difabel karena terbatasnya 
lapangan kerja yang tersedia sementara jumlah angkatan kerja yang 
makin meningkat.  
Hadirnya pabrik kembang api memberikan dampak positif bagi 
penciptaan lapangan pekerjaan dan memberikan kesempatan bagi kaum 
difabel untuk bekerja pada pabrik kembang api Desa Sukosari, Kec. 
Jumantono, Kab. Karanganyar. 
 
G. BATASAN KONSEPTUAL 
a) Pola hubungan kerja adalah subsistem atau bagian dari industri, dalam    
hubungan kerja terdapat suatu nilai, norma dan aturan yang mengatur 
dalam hidup baik itu majikan atau pengusaha, antar buruh maupun 
pengusaha, antar buruh maupun antar pengusaha dengan buruh di pabrik 



















































b) Tenaga kerja adalah Keseluruhan penduduk dalam usia kerja ( berusia 15 
tahun atau lebih ) yang potensial dapat memproduksi barang dan jasa di 
pabrik kembang api Desa Sukosari Kecamatan Jumantono Kabupaten 
Karanganyar. 
c) Difabel adalah seseorang dengan kemampuan berbeda yang mengalami 
kekurangan pada fisik dan atau mentalnya, sehingga dia menjadi 
terdiskriminasi atau diperlakukan secara berbeda oleh masyarakat. 
d) Pabrik ( plant / factory ) adalah tempat dimana faktor-faktor produksi 
seperti manusia, mesin, alat, material, energi, uang ( modal / capital ), 
informasi dan sumber daya alam ( tanah, air, mineral, dan lain-lain ) 
dikelola bersama-sama dalam suatu sistem produksi guna menghasilkan 
suatu produk atau jasa secara efektif, efisien dan aman khususnya di pabrik 
kembang api Desa Sukosari Kecamatan Jumantono Kabupaten 
Karanganyar. 
 
H. METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
  Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, yaitu 
proses penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara 
holistik ( utuh ). ( Moleong, 2002: 3 ). Penelitian ini hanya akan 


















































kembang api ( dalam hal ini tentang tenaga kerja difabel dipabrik 
kembang api ) dan alasan apa yang melatarbelakangi penerimaan 
difabel sebagai tenaga kerja di pabrik kembang api Desa Sukosari 
Kecamatan Jumantono Kabupaten karanganyar. 
2. Lokasi penelitian 
 Penelitian ini akan dilakukan di Kabupaten Karanganyar tepatnya 
di Pabrik Kembang Api Desa Sukosari, Kecamatan Jumantono. Adapun 
alasan dasar dipilihnya lokasi ini adalah 
1) Pabrik kembang api merupakan salah satu contoh perusahaan yang 
mau menerima difabel sebagai tenaga kerjanya.  
2) Kecamatan Jumantono merupakan  daerah yang jarang atau bahkan 
hampir tidak ada perusahaan atau pabrik yang berdiri di wilayah 
tersebut kecuali pabrik kembang api dan pabrik keset. 
3. Sumber Data 
Berbagai sumber data yang akan dimanfaatkan dalam penelitian ini 
adalah: 
1) Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari informan 
melalui proses wawancara dan observasi. Dalam penelitian ini 
sumber data primer yang digunakan adalah informasi pekerja 
khususnya dari penyandang cacat yang ada di pabrik kembang api 
Desa Sukosari Kec. Jumantono, baik itu laki-laki maupun perempuan 


















































2) Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data-data yang diperoleh melalui 
sumber-sumber lain dari luar informan yang sudah diolah, seperti 
profil perusahaan, tenaga kerja maupun data- data yang diperoleh dari 
pabrik kembang api misalkan saja arsip-arsip tenaga kerja dipabrik 
kembang api dsb, serta foto-foto kegiatan tenaga kerja difabel di 
pabrik kembang api di Desa Sukosari, Kecamatan Jumantono, 
Kabupaten Karanganyar. 
4. Teknik Pengambilan Data 
 Berbagai teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan cara : 
a)  Observasi, dilakukan dengan cara mengamati secara langsung 
keadaan yang terjadi di dalam pabrik kembang api yang ada di Desa 
Sukosari Kecamatan Jumantono. Sehubungan dengan keberadaan 
tenaga kerja difabel dan pola hubungan kerja  tenaga kerja di pabrik 
kembang api tersebut, dengan melihat peristiwa-peristiwa atau 
kegiatan-kegiatan tertentu yang coba ditangkap oleh peneliti yang 
mungkin ada kaitannya dengan penelitian. 
b) Wawancara Mendalam, dilakukan dengan berpedoman pada pedoman 
wawancara yang berupa hal-hal pokok yang berkaitan dengan 
keberadaan difabel sebagai tenaga kerja di dalam pabrik kembang api 
dan pola hubungan kerja dipabrik tersebut. Dalam pelaksanaannya,  


















































dengan masalah penelitian. Khusus untuk pelaksanaan wawancara 
yang mendalam, berlangsung secara stimulan yang merupakan proses 
yang berkesinambungan atau bersifat interaktif dan siklus. 
Maksudnya, penelitian tidak hanya sekali datang pertemuan 
mewawancarai seorang informan, pertemuan ini bisa dilakukan lebih 
dari 2 atau 3 kali tergantung keinginan dan keperluan tentang 
kejelasan masalah yang diteliti ( Moleong, 2002: 135-136 ). 
c)  Dokumentasi yang mengambil arsip kegiatan yang diteliti 
Dokumen tertulis dan arsip merupakan sumber data yang sering 
memiliki posisi penting dalam penelitian kualitatif. Dokumen bisa 
memiliki keberagaman bentuk dari yang tertulis secara sederhana 
sampai kepada yang lebih lengkap. Demikian pula arsip yang pada 
umumnya berupa catatan-catatan yang lebih formal bila dibandingkan 
dengan dokumen ( Soetopo, 2002; 69 ). Sumber data berupa arsip dan 
dokumen merupakan sumber data pokok dalam penelitian kualitatif 
terutama mendukung  proses interpretasi dari setiap peristiwa yang 
diteliti. 
5. Populasi dan sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisis yang ciri-
cirinya dapat diduga yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 


















































pabrik atau orang yang terkait dengan kepengurusan pabrik kembang api 
Desa Sukosari Kecamatan Jumantono Kabupaten Karanganyar. 
b. Sampel 
Dalam penelitian kualitatif sampel yang diambil tidak mewakili 
populasi, tapi mewakili informasinya. Pada penelitian ini sampel yang 
akan diambil akan menyesuaikan dengan kebutuhan dilapangan. Dalam 
hal pemilihan sampel yang lebih diutamakan adalah bagaimana 
menentukan sampel yang sevaratif mungkin dan berikutnya dapat dipilih 
untuk memperluas informasi yang telah diperoleh terlebih dahulu sehingga 
dapat dipertentangkan. Dengan demikian dapat mengisi kesenjangan 
informasi. 
6.  Teknik Pengambilan Sampel 
 Teknik Pengambilan Sampel adalah cara-cara untuk menentukan 
sampel  yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan 
sumber data sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran 
populasi agar diperoleh sampel yang representative atau benar-benar 
mewakili populasi. 
Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dimana informan 
dipilih sesuai kehendak peneliti yang dianggap memenuhi syarat untuk 
maksud dan tujuan penelitian. Data dicari dan dikumpulkan dengan berbagai 
sumber pada orang-orang yang tahu dan dapat dipercaya menjadi sumber 


















































penulis menggunakan pertimbangan tentang informan yang akan dipilih 
berdasarkan penilaian bahwa informan tersebut mengetahui tentang objek 
yang akan diteliti. 
Selain itu juga menggunakan teknik snowball sampling, dimana 
pemilihan informan pada waktu dilokasi penelitian berdasarkan pada 
petunjuk informan kunci ( key informant ) dan seterusnya bergulir sampai 
orang terakhir yang memungkinkan seluruh data yang diinginkan dapat 
diperoleh secara tepat dan akurat. 
7 . Validitas Data 
 Untuk menguji keabsahan data yang terkumpul, perlu menggunakan  
teknik triangulasi, yaitu pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber yaitu yang melakukan 
pengecekan dan pembanding terhadap derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Hal ini dapat dicapai 
dengan jalan : 
a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil  
wawancara. 
b) Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum 


















































c) Membandingkan apa yang dikatakan orang dengan tentang 
situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang 
waktu. 
d) Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang 
berkaitan.( Lexy J. Moleong, 1994 ) 
Metode triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
Triangulasi sumber, teknik triangulasi sumber ini dengan jalan 
menggunakan beberapa sumber untuk mengumpulkan data yang sama 
yaitu dengan melakukan crosscheck dengan beberapa sumber yang 
berkaitan dengan penelitian ini. Sumber data yang digunakan adalah 
melalui banyak informan yang memiliki kedudukan yang berbeda-beda,  
dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai informannya adalah pemilik 





     Sumber : Sutopo, 2006 : 94 
a) Review Informasi 
 Pada waktu peneliti sudah mendapatkan data yang cukup 
lengkap dan berusaha menyusun sajian datanya, walaupun mungkin 
masih belum utuh dan menyeluruh, maka unit-unit laporan yang telah 






















































yang dipandang sebagai informan pokok ( Key Informant ). Hal ini 
dilakukan untuk mengetahui apakah laporan yang ditulis tersebut 
merupakan pernyataan atau deskriptif sajian yang bisa disetujui mereka. 
Didalam pelaksanaannya diperlukan suatu diskusi agar kesamaan 
pemahaman dari peneliti dan informannya bisa dicapai. Dalam 
pelaksaaan diskusi peneliti tidak boleh terlalu menguasai pola 
pemikiran informannya, tetapi ia juga tidak boleh sekedar mengikuti 
apa yang dikehendaki informannya. ( H.B. Sutopo, 2002 : 83 ). 
8.  Teknis Analisa Data 
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisa interaktif, yaitu bahwa komponen aktivitasnya berbetuk 
interaksi dengan proses pengumpulan data dari berbagai proses siklus. 
Dalam penelitian ini peneliti bergerak diantara tiga komponen analisa 
yaitu reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan.  
Adapun pengertian dari ketiga analisis tersebut adalah : 
a. Reduksi Data ( Data Reduction ) 
Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, 
dan abstraksi data kasar yang ada dalam field note. Proses ini 
berlangsung sepanjang pelaksanaan riset, yang dimulai dari bahkan 
sebelum pengumpulan data dilakukan, proses reduksi ini terus 
berlangsung sampai laporan akhir penelitian ini selesai ditulis. Data 
reduction adalah bagian dari analisis, suatu bentuk analisis yang 


















































tidak penting dan mengatur data sedemikian rupa sehingga kesimpulan 
akhir dapat dilakukan. 
b. Sajian Data ( Data Display ) 
 Sajian data adalah suatu rakitan organisasi informasi yang 
memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan dengan melihat suatu 
penyajian data, peneliti akan mudah memahami apa-apa yang sedang 
terjadi dan mungkin untuk mengerjakan sesuatu analisis atau 
mengambil tindakan lain berdasarkan pengertian tersebut. Dalam hal 
ini display meliputi berbagai jenis matriks, gambaran atau skema, 
tabel. Kesemuanya dirancang guna merakit informasi secara teratur 
supaya mudah dilihat dan dimengerti. Jadi dengan adanya display ini 
akan mempermudah penelitian dalam membuat kesimpulan. 
3.Penarikan Kesimpulan 
  Penarikan kesimpulan merupakan kesimpulan dari apa yang telah 
diteliti dari awal hingga akhir. Kesimpulan ini bersifat longgar dan tetap 
terbuka. Penarikan kesimpulan merupakan sebagian dari berbagai 
konfigurasi yang utuh. .Kesimpulan juga diverifikasikan selama 
penelitian berlangsung. Jika kesimpulan dirasa kurang mantap penulis 
akan menggali dalam field note, tetapi jika dalam field note belum 
memperoleh data yang diinginkan maka penulis mencari data 
dilapangan. Antara pengumpulan data, reduksi data, sajian data dan 


















































dengan memanfaatkan waktu yang tersedia. Untuk lebih jelasnya model 
analisa interaktif  dapat dilihat pada gambar berikut. 
Gambar 1.1 










































































DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 
 
1. Kondisi Desa Sukosari 
Letak, luas dan batas wilayah Desa Sukosari Kecamatan 
Jumantono Kabupaten Karanganyar. 
1.1. Letak Wilayah 
Desa Sukosari terletak di Kabupaten Karanganyar tepatnya di 
Kecamatan Jumantono dengan jumlah penduduk sebanyak 3033 Orang 
diantaranya laki-laki 1452 orang dan perempuan 1581 orang. Sedangkan 
ketinggian tanah Desa Sukosari dari permukaan air laut antara 500 M, 
dengan banyaknya curah hujan 90 mm/thn dan  suhu udara rata-rata 27 s/d 
34’ C. 
1.2. Luas dan Batas Wilayah 
a) Luas Desa 
      Desa Sukosari mempunyai luas wilayah 306.4980 Km. 
b) Batas Wilayah 
· Sebelah Utara  : Desa  Sambirejo 
· Sebelah Selatan  : Desa Tugu 
· Sebelah Barat  : Desa Genengsari 


















































Secara administaratif  Desa Sukosari dibagi menjadi 3 Dusun, dimana 
pada masing-masing Dusun di pegang oleh seorang Kepala Dusun, dimana 
mereka berada dibawah perintah Kepala Desa Sukosari.  
1.3. Profil kependudukan Desa Sukosari 
 Desa Sukosari merupakan salah satu area yang di pergunakan 
sebagai lahan pertanian, perindustrian, pemukiman serta TPA. Lahan 
pertanian di Sukosari juga dijadikan sebagai tempat penelitian dan 
pengembangan bagi mahasiswa dalam bidang pertanian,  
Tabel 2.1 
 Kelompok Tenaga Kerja menurut usia 
No Jenis 
kelamin 
10-13 Th 14-15Th 20-26 Th 27-40 Th 41-56 Th 57Th 
keatas 
1 Laki-laki - - 275 273 272 116 
2 Perempuan - - 289 299 298 124 
Sumber : monografi Desa Sukosari Tahun 2009 
 Jika dilihat menurut kelompok umurnya proporsi tenaga kerja yang 
berusia 27-40 tahun relative lebih besar bila dibandingkan dengan 
jumlah tenaga kerja usia 57 tahun keatas 
    Tabel 2.2  
Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
No Mata Pencaharian Jumlah ( Orang ) 























































3) Swasta 364 Orang 
2 Wiraswasta/pedagang 98 Orang 
3 Tani 458 Orang 
4 Pertukangan 79 Orang 
5 Buruh Tani 598 Orang 
6 Pensiunan 10 Orang 
7 Angkutan 7 Orang 
8 Jasa 24 Orang 
9 lainnya 35 Orang 
            Sumber : Monografi Desa Sukosari Tahun 2009 
Adanya berbagai proyek yang ada di desa Sukosari yang banyak 
menyerap tenaga kerja terutama masyarakat Sukosari, terlebih lagi dengan 
adanya Pabrik kembang api, Penggilingan batu, TPA serta Area 
pemukiman menjadikan penduduk Sukosari yang dulu nya ada yang 
sebagai pengangguran kini sudah memiliki matapencaharian  sebagai 
tenaga kerja di salah satu lapangan kerja yang berdiri di desa Sukosari. 
Salah satunya adalah pabrik kembang api yang banyak menyerap tenaga 
kerja masyarakat desa Sukosari, serta masyarakat sekitar yang berada di 
sekitar Desa Sukosari. 
2.  Sejarah Perusahaan 
Secara formal, perusahaan yang sekarang ini telah menjadi salah 
satu produsen kembang api yang ada  di Kabupaten Karanganyar ini 


















































Perusahaan ini berawal dari banyaknya kebutuhan atau permintaan pada 
kembang api pada saat hari-hari besar dan tahun baru, maka atas dasar itu 
Bapak Johan Lukman yang merupakan pengusaha berinisatif utnuk 
membuat atau mendirikan suatu pabrik kembang api. 
Dari sanalah bapak Johan melakukan survey area ke beberapa 
daerah di sekitar solo namun ternyata bapak Johan lebih memilih daerah 
kabupaten Karanganyar untuk lokasi pendirian pabrik tersebut, dan bapak 
Johan menentukan pilihan pada Desa Sukosari, Kecamatan Jumantono 
guna pendirian pabrik tersebut. 
Walaupun  dalam proses pendiriannya bapak Johan mengalami 
berbagai hambatan baik dari segi perijinan maupun dari berbagai aspek 
lingkungan, namun usaha beliau tidak tidak sia-sia dengan turunnya ijin 
dari Pemerintah Daerah dan dari Lingkungan setempat karena beliau 
mendirikan perusahaan tersebut selain dari segi financial, beliau juga 
mendasarkan pada aspek sosial dengan mempekerjakan kaum-kaum yang 
tergolong DIFABEL, yang kebanyakan Perusahaan tidak mau 
menggunakan tenaga kaum difabel tersebut untuk dijadikan tenaga kerja. 
Ketika melewati masa adaptasi, perusahaan mengadakan ekspansi 
dan meningkatkan peran pemasaran guna untuk lebih dapat 
mengembangkan perusahaan Seiring berkembangnya perusahaan 
Kembang api ” SAKURA “  lebih meningkatkan kemajuan dalam 
produksi kembang api, perusahaan memperluas lokasi dengan membangun 


















































Sekitar pertengahan tahun 2002 perusahaan mulai menerapkan 
sistem manajemen baru sehingga perusahaan lebih terkoordinir dengan 
baik, baik dari segi marketing maupun dari segi manajerial perusahaan 
jauh lebih meningkat dari pada tahun-tahun sebelumnya. Bapak Johan juga 
merekut tenaga profesional guna mengatur manajemen perusahaan 
sehingga perusahaan dapat berjalan dengan stabil. 
Dalam perkembangannya market perusahaan telah merambah luar 
kota solo meliputi kota-kota besar di Jawa Barat, Jawa Timur, semarang 
dan dari sinilah kembang api sakura mulai berkembang pesat, hingga 
sekarang perusahaan tersebut  memiliki cabang yang berupa pabrik keset 
yang juga ada di kecamatan Jumantono. 
3. Tujuan Perusahaan  
Merupakan tujuan company, jadi cooperate target perusahaan 
adalah dwi tunggal. Artinya selain mencari keuntungan juga memberikan 
keuntungan. Hal ini merupakan satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan. 
Sebagai salah satu perusahaan, kembang api sakura memperoleh 
keuntungan namun juga tidak boleh hanya memberikan pelayanannya saja 
dan disini tujuan perusahaan salah satunya ingin menyerap atau 
memperkerjakan tenaga kerja difabel. 
4. Visi, misi dan Nilai inti Budaya perusahaan 
a) Visi : 
Menjadi yang terbesar dalam nilai penjualan dan profitabilitas 


















































1) Penciptaan citra positif yang kuat untuk perusahaan. 
2) Managemen professional yang berdedikasi serta sumber daya 
manusia yang berkompeten. 
3) Kepemimpinan dalam pasar dengan cara menghasilkan produk-
produk yang berkualitas tinggi secara konsisten dan inovatif 
untuk memuaskan konsumen 
b) Misi : 
Kami hadir untuk memuaskan kebutuhan kembang api para 
konsumen 
kembang api dan mengurangi pengangguran dikalangan difabel. 
c) Nilai Inti Budaya Perusahaan 
1) Menjadi perusahaan yang profesional dalam menghasilkan 
produk yang berkualitas. 
2) Menjadi perusahaan yang senantiasa belajar untuk 
meningkatkan kualitas produksinya. 
3) Menjadi perusahaan yang memiliki tanggung jawab sosial. 
4) Menjadi perusahaan yang fokus pada pelanggan untuk 
memuaskan konsumennya. 
5) Menciptakan lingkungan yang kondusif serta nyaman bagi 
karyawan Pabrik Kembang Api “ SAKURA “, masyarakat 




















































5.  Tentang Pabrik 
1) Lokasi Pabrik 
Pabrik Kembang api berada di Kabupaten Karanganyar, 
Kecamatan Jumantono Desa Sukosari, di desa yang sama kembang 
api membuka satu usaha lagi yaitu usaha keset dan kembang api 
jenis mercon yang berada di sebelah barat kembang api jenis pretek 
dan sparklers. 
Tabel 2.3 
Data Tenaga Kerja Pabrik Kembang api 
Aspek Tenaga Kerja 
Borongan 







Jumlah 50 346 0 85 
( Sumber : Data tenaga kerja kembang api pretek dan sparklers , 
desa Sukosari Kecamatan Jumantono ) 
 
Sedangkan luas pabrik mencapai 1,93 Ha. Pabrik ini 
mengoperasikan sistem mekanisme terpadu, mulai dari peracikan 
atau pengadukan, penyaringan ( filtrasi ), penggodokan, pembuatan 
kembang api hingga pengepakan. 
2) Pengusaha Kembang Api 
Pengusaha merupakan orang yang berusaha dalam bidang 


















































memimpin sendiri usahanya, sehingga dapat diambil kesimpulan 
bahwa yang dinamakan pengusaha kembang api adalah orang yang 
mempunyai faktor-faktor produksi dalam  usaha kembang api dan 
menggabungkannya menjadi sebuah usaha produksi. Dalam usaha 
kembang api pekerjaan dari pengusaha kembang api adalah 
membeli atau  menyiapkan bahan baku dan menyerahkannya 
kepada tenaga kerja untuk dikerjakannya. Selanjutnya adalah 
mendistrbusikan kembang api yang telah jadi kepada pelanggan-
pelanggan baik di luar daerah dan sebagainya. 
 Dari keseluruhan proses tersebut, pengusaha harus bisa 
mengkombinasikan dan mengelolanya agar usaha kembang api 
dapat berjalan dengan baik dan mendapatkan keuntungan serta 
peningkatan pendapatan. Dalam hal ini diperlukan kecakapan dan 
kemampuan yang lebih bagi seorang pengusaha untuk mengelola 
usaha kembang api. Didalam suatu usaha produksi pengusaha 
mempunyai cara tersendiri dalam mengelola usahanya, salah satu 
cara yang biasa dilakukan oleh pengusaha antara lain sebagai 
berikut :  
a) Pengadaaan bahan baku 
Bahan baku merupakan unsur yang paling penting dalam 
suatu proses produksi, begitu pula dengan proses produksi 
kembang api di Desa Sukosari. Karena kualitas bahan kembang api 


















































kembang api tersebut, jika bahannya baik maka dalam proses 
pengerjaannya pun juga lebih mudah dan hasilnya lebih baik. 
b) Pengadaan peralatan 
Peralatan merupakan salah satu aspek pokok dalam sebuah 
industri. Didalam memproduksi suatu barang dibutuhkan peralatan 
untuk membuat barang tersebut. Demikian juga dalam pabrik 
kembang api di Desa Sukosari, didalamnya menggunakan 
bermacam-macam peralatan produksi. 
c) Permodalan 
Modal merupakan salah satu factor utama untuk melakukan 
kegiatan usaha dalam melakukan eksistensinya, karena tanpa 
adanya modal yang mencukupi perkembangan suatu usaha akan 
sulit dilaksanakan. Begitu pula dalam pabrik kembang api. Dalam 
pabrik kembang api dibutuhkan modal besar bagi pengusaha untuk 
membeli bahan baku dan mengelola pabrik kembang api agar 
kelangsungan usahanya ini dapat terus terjaga dan terus 
mendatangkan hasil bagi pendapatan kembang api. Untuk 
memproduksi kembang api memerlukan modal yang dipergunakan 
sebagai pengadaan peralatan kerja , pembelian bahan baku, bahan 
pendukung, serta untuk membayar upah. 
3) Tenaga Kerja di Pabrik Kembang Api 
Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja RI No : PER-


















































dengan menerima upah. Sedangkan menurut pengertian yang lain 
adalah  keseluruhan penduduk dalam usia kerja ( Berusia 15 
tahun/lebih) yang berpotensi dapat memproduksi barang dan jasa 
khusunya dipabrik kembang api Desa Sukosari, Kecamatan 
jumantono Karanganyar. Berikut adalah karateristik buruh di 
Pabrik Kembang Api, sebagai berikut : 
a. Menurut Umur dan Jenis Kelamin 
  Tenaga kerja kembang api ini mayoritas terdiri dari 
perempuan yang berusia sekitar 16-45 tahun sedangkan laki-laki 
berusia sekitar 15-52 tahun, sehingga daya tahan tubuh dan 
kekuatan fisik buruh ini menjadi suatu prioritas yang sangat 
berpengaruh terhadap dilakukannya produksi kembang api. 
b.   Tingkat Pendidikan 
 Suatu keterbatasan terhadap tingkatan pendidikan yang 
dimiliki, pekerjaan sebagai tenaga kerja telah menjadi pilihan 
karena bagi mereka untuk menjadi tenaga kerja kembang api tidak 
menuntut persyaratan secara formal, baik hanya tamatan SD, SMP, 
ataupun SMA. Semua itu tidak terlalu bermasalah yang penting 
bagi para buruh bagaimana caranya mendapatkan penghasilan 
sebagai biaya hidup. 
   c. Asal Daerah 
  Sehubungan dengan asal daerahnya tenaga kerja di pabrik 


















































desa-desa lainnya yang masih berada di wilayah Kecamatan 
Jumantono Kabupaten Karanganyar,. Meskipun ada yang berasal 
dari daerah lain. Seperti Sukoharjo, Mojogedang, Solo. Mereka 
tetap dapat menjalin suatu hubungan kerja yang harmonis. 
4) Fasilitas pabrik 
a) Sistem kupon 
 Pemberian kupon kepada para tenaga kerja untuk 
ditukarkan makanan atau apa saja dan kupon tersebut seharga 
dengan Rp 1000,-. Kupon itu hanya berlaku jika ditukarkan ke 
kantin mbak warni, jika tidak di kantin itu maka kupon tersebut 
tidak akan berlaku sebab sudah ada kesepakatan antara pihak 
kantin dengan pihak pabrik.  
b) Uang Transportasi bagi difabel 
 Tenaga kerja difabel berhak mendapatkan uang pengganti 
transportasi seharga Rp 1.500,- tiap harinya karena pihak pabrik 
menyadari tanpa adanya kaum difabel maka usaha kembang api 
ini tidak akan berdiri seperti sekarang ini tapi hal ini tidak 
berlaku bagi para tenaga kerja yang non difabel, karena salah 
satu tujuan perusahaan adalah memberikan kenyamanan kerja 
bagi kaum difabel agar kaum difabel dalam bekerja merasa 




















































c) Mesin molen 
 Mesin molen ini digunakan untuk penggilingan atau 
pencampuran bahan baku utama kembang api, sehingga mesin 
ini mempermudahkan tenaga kerja dalam proses pencampuran. 
   6. Struktur Kepimpinan Pabrik kembang Api 









7. Produksi  
1) Bahan pembuatan kembang api 
Kembang api umumnya terbuat dari kertas atau tanah liat berbentuk 
silinder atau bola. Kembang api berbentuk silinder didalamya kemungkinan 
terdapat silinder-silinder kertas lagi, dan disusun sedemikian rupa sehingga 
apabila kembang api tersebut disulut maka akan diperoleh bentuk, warna, dan 
suara yang diinginkan. Sedangkan dalam pembuatan kembanga api terdapat 5 




























































Pemberi Warna, dan Regulator. Fungsi masing-masing dijelaskan sebagai 
berikut: 
a) Binder, binder berfungsi untuk agen pengikat sehingga seluruh bahan 
pembuat kembang api dapat dijadikan campuran berbentuk pasta. Binder 
yang sering dipergunakan adalah dextrin. 
b) Regulator, logam biasanya ditambahkan untuk mengatur kecepatan 
terjadinya reaksi pada kembang api. Semakin besar luas permukaan 
logam maka semakin cepat reaksi Akan berlangsung. 
c) Karbon atau thermit umumnya dipakai sebagai fuel pada kembang api. 
Fuel akan melepaskan elektron pada oksidator. Menyebabkan oksidator 
tereduksi, selama proses ini berlangsung maka akan terjadi ikatan antara 
fuel dan oksigen membentuk produk yang lebih stabil, peristiwa 
pembakaran ini hanya memerlukan sedikit energi agar reaksinya 
berlangsung, dan ketika proses pembakaran dimulai maka akan 
dihasilkan energi yang cukup banyak untuk melelehkan dan 
menguapkan material lain sehingga terjadi percikan api yang 
Menyebabkan terbentuknya cahaya kembang api. 
d) Oksidator, oksidator diperlukan sebagai penghasil oksigen untuk 
memulai proses pembakaran. Bahan oksidator yang dipakai biasanya 
dari golongan nitrat, klorat, ataupun perklorat. Awalnya nitrat dipakai 
sebagai bahan oksidator dan senyawa Yang sering dipakai adalah 
kalium nitrat, tidak begitu ekstrim sehingga mudah di control. Hal ini 


















































api agar kembang api sampai di angkasa. Untuk mendapatkan reaksi 
yang ekstrim (dalam arti kecepatan dan menghasilkan panas yang 
cukup) maka diperlukan oksidator yang lebih kuat dibandingkan 
nitrat. Ingat agar kembang api dapat menghasilkan kilatan cahaya 
maka kita harus membuat ion logam agen pemberi warna tereksitasi 
untuk itulah diperlukan suhu yang tinggi. 
e) Reduktor, reduktor bereaksi dengan oksigen yang dihasilkan oleh 
oksidator membentuk gas yang bertemperatur tinggi dan mengembang 
dengan cepat. Reduktor yang dipakai Biasanya adalah belerang dan 
karbon. 
Untuk warna yang sering keluar pada saat kembang api dinyalakan ini 
agen pemberi warna lah yang berperan penting dalam memberikan ke indahan 
pada saat kembang api menyala, sedangkan pada pemberian warna kembang api 
dihasilkan dari pemanasan senyawa logam tertentu. Atom logam menyerap 
energi yang dihasilkan dari reaksi oksidator dan reduktor diatas dan kemudian 
dia melepaskan energi itu kembali dalam bentuk cahaya dengan warna tertentu. 
Energi yang diserap menyebabkan elektron logam melompat dari tingkat energi 
standarnya ke tingkat energi yang lebih tinggi, dinamakan dengan istilah 
tereksitasi.  Kemudian elektron terebut kembali ke tingkat energi semula dengan 
membebaskan energi cahaya dengan panjang gelombang tertentu. Ion logam 
yang dipakai untuk memberi warna pada kembang api. kita selalu melihat 
percikan kembang api terlebih dahulu kemudian baru suara ledakannya  


















































kecepatan suara. Sehingga jika melihat kembang api yang jaraknya sekitar 1 
kilometer dari tanah tempatmu berdiri, maka diperlukan sekitar 3 detik untuk 
mendengar suara ledakan kembang api setelah kamu melihat percikan cahaya 
kembang api tersebut. 
2) Produk kembang api 
Berdasarkan jenis produknya, saat ini pabrik kembang api memproduksi 
jenis kembang api pretek dan jenis kembang api sparklers ( tergolong jenis 
kembang api yang biasa ) yang harganya berkisar antar Rp 1000,- sampai Rp 
10.000,- . kembang api yang satu ini bisa memiliki pola yang tidak terbatas 
tergantung dari kreatiftas penggunanya. Harga terjangkau dan jauh lebih aman. 
Perbedaan produksi dari tiap jenis kembang api dapat dilihat dari hasil yang di 
ciptakan setelah kembang api itu di gunakan atau pada saat dinyalakan akan 
menghasilkan bentuk atau nyala bahkan suara kembang api yang berbeda. Harga 
disetiap kemasan atau produk berbeda-beda karena ukuran maupun jenis 
kembang apinya pun juga berbeda, meliputi panjang dan diameter kembang api. 
Sedangkan dasar pertimbangan diproduksinya bermacam-macam jenis kembang 
api adalah dengan adanya selera konsumen yang berbeda-beda. 
 Persaingan bisnis di usaha kembang api masih sangat rendah karena 
kembang api ini termasuk usaha musiman misalkan saja pada saat- saat hari-hari 
besar atau pun tahun baru kembang api laris dipasaran tapi sebaliknya omset 
kembang api akan turun bila hari-hari biasa seperti sekarang ini. 




















































POLA HUBUNGAN KERJA DI PABRIK KEMBANG API 
DESA SUKOSARI KEC. JUMANTONO KAB. 
KARANGANYAR 
 
Pabrik kembang api yang awal mulanya sebagai usaha yang dikelola 
secara turun temurun sampai akhirnya dapat berkembang dan menjadi salah satu 
mata pencaharian yang potensial bagi masyarakat desa Sukosari. Hal ini berarti 
dapat mengurangi jumlah pengangguran yang ada di Desa Sukosari terutama 
penyerapan tenaga kerja bagi difabel.  
Perkembangan usaha pabrik kembang api yang kian hari kian bertambah, 
ternyata diikuti adanya perkembangan pola hubungan kerja. Dalam hal ini adalah 
pola hubungan kerja yang terjadi antara majikan dan buruh. Pola hubungan kerja 
yang dimiliki oleh pabrik kembang api ini sejak awal berdiri sampai dengan saat 
ini masih berupa pola hubungan kerja majikan buruh yang bersifat kekeluargaan. 
Dimana dalam penerapannya pola hubungan kerja ini selalu memprioritaskan 
penduduk sekitar dan para difabel.  
Pola hubungan kerja merupakan suatu sub-sistem atau bagian dari sistem 
industri. Di dalam pola hubungan kerja itu terdapat nilai-nilai, aturan-aturan dan 
norma-norma yang mengatur hubungan antara majikan dengan buruh maupun 
buruh dengan buruh. Dimana nilai-nilai, aturan-aturan dan norma-norma dalam 
hubungan kerja tersebut sudah diketahui, dipahami, dihargai dan ditaati oleh 


















































kata lain pola hubungan kerja itu merupakan lembaga sosial atau pranata sosial 
dari sistem industri. Pada umumnya hubungan kerja itu berlangsung karena 
kesamaan kepentingan secara fungsional antara kedua belah pihak, dimana ciri 
ekonomis lebih mewarnai terpolanya hubungan tersebut. Yaitu adanya kesamaan 
kepentingan, dalam hal ini adalah kepentingan untuk mencukupi atau memenuhi 
kebutuhan keluarga. 
Dalam suatu usaha industri antara majikan dan buruh menjadi sangat 
penting. Hubungan antara keduanya menjadi hal mendasar yang harus ada. 
Karena tanpa adanya hubungan kerja antara majikan dan buruh, maka usaha 
industri tersebut tidak berjalan dan tidak akan menghasilkan. 
A. Karakteristik Informan 
Dalam penelitian ini informan yang diambil sebagai sampel adalah yang 
sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian. Karena penelitian ini tentang pola 
hubungan kerja difabel di pabrik kembang api, maka informan yang dipilih adalah 
pengelola pabrik, tenaga kerja difabel dan non difabel. Adapun jumlah 
keseluruhan informan ada 7 orang, yang terdiri dari 1 orang pemilik usaha, 4 
orang tenaga kerja difabel dan 2 orang tenaga kerja non difabel. Untuk lebih 
jelasnya, data informan tersebut adalah : 
1. Bapak Jon ( Nama samaran ) , berusia 38 tahun pendidikan sarjana 
ekonomi dan memiliki pekerjaan sebagai pengusaha keset dan pemilik 
pabrik kembang api yang ada di desa Sukosari kecamatan Jumantono, ia 
merintis usaha kembang api ini dari nol. Pada awalnya usaha ini didirikan 


















































hari besar dan tahun baru, karena itulah Bapak Jon berpikir untuk 
mendirikan jenis pabrik kembang api dan sekarang menambah usahanya 
itu dengan usaha lain yaitu usaha keset yang berada di Kecamatan 
Jumantono juga. 
2. Ibu Mawar ( Nama samaran ), sebagai tenaga kerja difabel dan  berusia 35 
tahun, pendidikan SD dia mengalami kecacatan kaki kiri kecil dan 
memakai krek (alat penyangga), bekerja di pabrik kembang api dengan 
alasan karena pabrik kembang api mau mempekerjakan semua para difabel 
sebagai tenaga kerjanya karena itulah Ibu Mawar menggunakan 
kesempatan itu untuk bekerja di pabrik tersebut, selain itu pabrik tersebut 
tidak mendapatkan ijin untuk berdiri jika di dalam pabrik itu benar-benar 
tidak memperkerjakan difabel sebagai bagian dari tenaga kerja di pabrik 
tersebut ibu  mawar juga sebagai atlit penca yang mewakili Karanganyar. 
Dia juga mempunyai seorang anak dan sudah cerai dengan suaminya.  
3. Bapak Yon ( Nama samaran ), berusia 48 tahun, pendidikan SD, selaku 
tenaga kerja difabel dengan kecacatan jari tangan kirinya Cuma dua itupun 
kecil-kecil, selain bekerja di pabrik kembang api dia juga bekerja 
memperbaiki sol sepatu di rumahnya. Jarak dirumahnya 2 km dari pabrik 
kembang api, Bapak  yon  juga bekerja sebagai salah satu tenaga difabel di 
pabrik kembang api tersebut sebagai buruh borongan. 
4. Ibu Melati ( Nama samaran ), berusia 45 tahun, pendidikan SD, bekerja 
sebagai buruh borongan pada pabrik kembang api “SAKURA”. Dia 


















































tempat lain selain bekerja pada pabrik kembang api dan mempunyai 2 
orang anak, suaminya bekerja sebagai tukang ojek, ibu Mawar juga 
sebagai tenaga kerja difabel. 
5. Ibu Anggrek ( Nama samaran), berusia 31 tahun, pendidikan SMP, dia 
mengalami cacat kaki kirinya kecil jadi beda dengan kaki dia yang kanan, 
bekerja di pabrik kembang api sudah 4 tahun, pihak BPOC lah yang 
memberikan info jika ada pabrik yang mau mempekerjakan mereka. 
Tempat tinggal ibu Anggrek beda daerah dengan tempat pabrik. Di pabrik 
ibu Anggrek juga sebagai buruh borongan yang mengelem tiket dan 
memasukkan kembang api ke dalam tiket. 
6.  Sdri. Kamboja (Nama samaran ), berusia 16 tahun sebagai tenaga kerja 
non difabel, pendidikan SMP, status belum menikah bekerja di pabrik 
sebagai buruh borongan dan di pabrik sudah bekerja selama 3 tahun. 
Sebelum bekerja di pabrik dia kursus jahit, tapi sebelum kursus 
menjahitnya itu selesai dia keluar dan bekerja di pabrik kembang api 
tersebut. 
7. Bapak Yo ( Nama samaran ), berusia 43 tahun, pendidikan SMP, bekerja 
di pabrik kembali sudah 4 tahun, di pabrik kembang api sebagai buruh 
harian (sebagai buruh tetap). Terkadang dia sebagai distributor ke daerah / 
kota-kota lain di pabrik kembang api dia juga bekerja sebagai buruh 
serabutan di rumahnya dia mempunyai 4 orang anak, istrinya bekerja 


















































Dari keseluruhan buruh atau pekerja yang menjadi informan dalam 
penelitian ini dapat diketahui bahwa mayoritas adalah wanita. Wanita banyak 
yang menekuni pekerjaan sebagai buruh atau pekerja pada jenis usaha pabrik 
kembang api ini karena buruh (pekerja) wanita dianggap mampu bekerja lebih 
baik daripada buruh (pekerja ) laki-laki. Alasannya, wanita memiliki tingkat 
ketelitian, kecermatan  dan ketekunan yang memang dibutuhkan pada jenis 
pekerjaan ini. Misalnya, dalam melakukan pekerjaan mengelem tiket, 
memasukkan kembang api ke dalam  tiket. Sebaliknya dengan buruh (pekerja) 
laki-laki yang cenderung kurang teliti, cermat dan tekun dalam melakukan 
pekerjaan tersebut. 
Namun, tidak semua buruh atau pekerja yang bekerja pada pabrik 
kembang api itu berjenis kelamin wanita. Tetap ada beberapa orang buruh atau 
pekerja yang berjenis kelamin laki-laki karena buruh (pekerja) laki-laki itu, 
dibutuhkan kemampuan dan tenaganya dalam melakukan pekerjaan-pekerjaan 
yang berat, seperti membuat adonan, pengepakan, selain itu buruh (pekerja) 
laki-laki juga memiliki tugas dalam hal memasarkan atau mendistribusikan 
hasil-hasil produksi. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan juga terungkap bahwa 
sebagian besar  tenaga kerja pabrik kembang api adalah yang berusia antara 15 
tahun sampai dengan 52 tahun. Usia tersebut tergolong ke dalam kelompok 
usia tenaga kerja produktif. Di mana di Desa Sukosari komposisi penduduk 


















































antara 15 tahun sampai dengan 56 tahun adalah kelompok usia tenaga kerja 
produktif. 
 
B. Sistem Hubungan Kerja  
1) Recruitment tenaga kerja  
 Recruitment adalah suatu proses untuk mencari calon atau 
kandidat pegawai, karyawan, buruh, manajer, atau tenaga kerja baru untuk 
memenuhi kebutuhan SDM organisasi atau perusahaan. Dalam  merekrut 
tenaga kerja dilakukan oleh pihak pabrik kembang api, sedangkan metode 
yang dipakai dalam merekrut tenaga kerja dilakukan secara informal yaitu  
dari mulut kemulut atau sering dikenal dengan sebutan “ gethok tular”.  
Gambar 3.1 
Metoda recruitment tenaga kerja di pabrik kembang api 













Keterangan : A  = Pihak pabrik kembang api 
          B = BPOC ( Badan Pembina Olahraga Cacat ) 























































          D = Difabel 
         F =Masyarakat 
Pabrik kembang api menggunakan metoda gethok tular 
dikarenakan  pihak pabrik kembang api membina hubungan yang baik 
dengan masyarakat lingkungannya. Mereka itu selanjutnya yang akan 
meneruskannya kepada setiap orang yang dijumpainya, disamping itu 
biaya yang dikeluarkan dalam  merekrut tenaga kerja lebih sedikit, 
mungkin pada kesempatan-kesempatan minum diwarung dan lain 
sebagainya, Dengan alasan ini pula, perusahaan harus menjaga agar 
wawancara dengan para pelamar baik yang akhirnya diterima maupun 
ditolak akan memperoleh  kesan yang positif mengenai pabrik, berikut 
yang diungkap oleh Bapak Jon : 
“ gini mbak…saya tidak menggunakan metode khusus dalam 
merekrut tenaga kerja, tapi karena pabrik ini memproduksi kembang api 
saya bekerjasama dengan pihak BPOC agar merekomendasikan 
anggotanya untuk bekerja di pabrik kembang api, karena pabrik kembang 
api memberikan peluang kerja kepada kaum difabel sedangkan bagi 
tenaga kerja non difabel pihak pabrik mendatangi lurah-lurah di wilayah 
sekitar agar memberi tahu kepada warganya untuk bekerja di pabrik, lha 
pabrik kembang api ini lebih memfokuskan pada kaum difabel dan warga 
setempat…. “ ( Wawancara Tanggal  28 Juli 2010 ). 
 
Menurut Tulus ( 1994 :12 ) dalam buku Manajemen Sumber Daya 
Manusia, metoda formal yang biasa dilakukan dalam  merekrut tenaga 
kerja dalam suatu usaha adalah sebagai berikut : 
a. Melalui iklan surat kabar, karena dengan cara ini adalah yang 


















































b. Pengiklanan internet perusahaan merupakan sumber yang baik 
untuk memperoleh pelamar-pelamar, hal ini bermanfaat dalam 
mencegah kesalah pahaman yang mungkin timbul dari pihak 
karyawan mengenai rencana-rencana ketenagakerjaan perusahaan. 
c. Sumber-sumber masalalu, setiap lamaran yang tidak terpilih pada 
waktu yang lewat ditelaah kembali, dapat juga mempertimbangkan 
kemungkinan menerima karyawan-karyawan yang sudah berhenti. 
d. Agen-agen tenaga kerja, agen-agen tenaga kerja ( employement 
agent ) banyak terdapat dimana-mana dan memberikan jasa 
pelayanan yang cukup baik. 
e. Karyawan-karyawan perusahaan lain, menarik karyawan-karyawan 
perusahaan lain merupakan perbuatan yang tidak etis tetapi dalam 
praktek hal tersebut semakin meningkat, cara yang biasa dilakukan 
adalah dengan menawarkan kondisi kerja dan tingkat gaji yang 
cukup menarik. 
Metoda yang dilakukan oleh pabrik kembang api juga mempunyai 
kelebihan yaitu menghemat waktu dan tanpa mengeluarkan modal yang 
besar guna merekrut tenaga kerja pabrik kembang api. Meskipun 
mempunyai beberapa kelebihan juga mempunyai kelemahan yaitu 
kurangnya tenaga kerja yang handal dalam pabrik kembang api. Selain itu 
didalam melamar diperusahaan-perusahaan biasanya terdapat syarat-


















































sebagainya, akan tetapi pada pabrik kembang api ini berbeda sebab tidak 
ada syarat khusus didalam pabrik dalam menerima tenaga kerja.  
Dalam suatu hubungan kerja individu-individu di dalamnya 
menduduki suatu tempat (status) dan bertindak sesuai dengan perannya 
masing-masing. Ada dua peran  penting dalam hubungan kerja khususnya 
dalam hal recruitment adalah sebagai berikut : 
a. Peran sebagai pengusaha, status sebagai pengusaha mempunyai 
peran yang cukup penting. Karena pengusaha  yang menentukan 
cara-cara recruitment  bagi tenaga kerja yang bekerja pada pabrik 
kembang api. Sehingga para calon pelamar yang ingin bekerja 
dipabrik kembang api ditentukan oleh pengusaha kembang api. 
b.  Peran sebagai tenaga kerja, menerima segala sesuatu yang menjadi 
keputusan pihak kembang api baik diterima maupun ditolak untuk 
bekerja sebagai pekerja di pabrik kembang api Sakura. 
Pada pabrik kembang api diketahui menerapkan recruitment tenaga 
kerja pada difabel dan penduduk sekitar Desa Sukosari, Kec. Jumantono, 
Kab. Karanganyar pada khususnya dan  masyakat luar daerah pada 
umumnya. 
 
2) Perjanjian Kerja 
Pada dasarnya hubungan kerja terjadi setelah diadakan perjanjian 
kerja oleh keduanya, dimana pihak tenaga kerja  menyatakan 


















































menyatakan kesanggupannya untuk mempekerjakan tenaga kerja dengan 
membayar upah. Agar perjanjian kerja sesuai kesepakatan bersama ( 
tenaga kerja dengan pengusaha), maka pelaksanaan perjanjian kerja 
mengandung asas “ itikad baik “.  
Hubungan kerja antara pengusaha dan tenaga kerja yang telah 
ditetapkan dalam perjanjian kerja harus diwujudkan secara nyata 
keserasian dalam hubungan. Dengan menetapkan apa yang menjadi hak 
dan kewajiban bagi masing-masing pihak secara musyawarah untuk 
mufakat. Sedangkan perjanjian kerja yang terjalin antara pengusaha dan 
tenaga kerja di pabrik kembang api  isinya tidak tertulis, tetapi hanya 
diucapkan secara lesan saja. Sebagaimana penuturan Bapak Jon : 
“ Buruh bekerja dipabrik ini tidak ada perjanjian kerja secara 
tertulis mbak,,jadi apa pun itu dibicarakan pada saat awal masuk mereka 
bekerja, baik menyangkut soal upah dan sebagainya “ 
 
Sedangkan menurut penuturan Ibu melati sebagai berikut : 
“ Lha pas mlebet niko kulo mboten tandantangan nopo-nopo 
mbak,njeh pas mlebet awal masuk namun dikandani bagian kulo mengke 
wonten mriki,kalih dikandani bayarane sementen-sementen “ 
 
“ pada waktu masuk saya tidak menandatangani apa-apa mbak, pas 
waktu awal masuk cuma dikasih tahu tentang bagian pekerjaan saya dan 
sistem pembayarannya “ 
 
Sehingga jelas bahwa dalam  pabrik kembang api tidak ada 
perjanjian kerja secara tertulis, berbeda dengan perjanjian formal pada 
umumnya. Kemudian berdasarkan Peraturan Menteri Tenaga Kerja 
Nomor: Per-05/MEN/1986 tentang: Kesepakatan kerja Waktu Tertentu, 


















































“ Kesepakatan Kerja Waktu Tertentu, adalah Kesepakatan Kerja 
yang berakhir waktunya telah ditetapkan ketika Kesepakatan Kerja itu 
diadakan, sedangkan untuk Kesepakatan Kerja untuk waktu tidak tertentu, 
adalah Kesepakatan Kerja yang berakhir waktunya tidak ditentukan / 
ditetapkan ketika Perjanjian kerja itu dibuat.” 
 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kesepakatan kerja 
waktu tertentu haruslah merupakan hubungan kerja yang timbul dari 
kesepakatan kerja sementara, yang hanya bersifat menunjang.  Namun, 
pelaksanaan Kesepakatan Kerja yang ada diperusahaan pekerjaannya 
bersifat permanen, sehingga bertentangan dengan peraturan yang telah 
ditentukan, maka oleh Serikat Buruh / Pekerja, sistem kerja yang demikian 
itu yang tidak dikehendaki. 
3) Pembagian Kerja  
Suatu perusahaan selalu didukung oleh tenaga kerja untuk 
menjalankan perusahaannya agar dapat mencapai tujuan. Peran tenaga 
kerja ditentukan oleh pembagian kerja atau spesialisasi pekerjaan  unit 
usaha, sehingga masing-masing tenaga kerja tersebut mampu 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik. Pembagian kerja 
di pabrik kembang api dilakukakan oleh pengusaha dan disetujui oleh para 
tenaga kerja, di sini tenaga kerja di pabrik kembang api “SAKURA” sudah 
paham dan mengerti mengenai pekerjaan apa yang harus mereka lakukan. 
Meski pada umumnya mereka tidak memiliki keahlian atau spesialisasi 
khusus mengenai hal peracikan kembang api namun mereka mampu 



















































Tabel  3.1 





Difabel Dilakukan oleh tenaga kerja difabel (baik laki-laki maupun 
perempuan) :  Mengelem tiket, memasukkan kembang api kedalam 
tiket 
Non difabel - Bagi tenaga kerja tetap ( dalam hal ini pekerja laki-laki yang 
dipilih oleh pihak pabrik ): membuat adonan, menjemur 
kepapan pengeringan, pengepakan, memasarkan hasil produksi 
kedistributor-distributor luar daerah dan toko. 
- Bagi tenaga kerja tidak tetap ( laki-laki ), seperti: menjemur 
kepapan pengeringan, pengepakan. Sedangkan bagi pekerja 
tidak tetap (perempuan), seperti : Mengelem tiket, memasukkan 
kembang api kedalam tiket, menjemur kepapan pengeringan. 
 
Berdasarkan bagan diatas maka pabrik kembang api terdiri dari dua jenis 
tenaga kerja yaitu  tenaga kerja tetap dan tenaga kerja tidak tetap. Tenaga kerja 
tetap ini biasa disebut sebagai tenaga kerja harian  yang dalam  keseharian mereka 
bekerja ada pembagian kerja secara pasti. Meskipun tidak ada peraturan tertulis 
yang mengatur mengenai pembagian kerja atau spesialisasi. Namun, semua 


















































saling membantu dan bekerja sama satu sama lain. Berdasarkan penuturan Pak 
Jon (38 tahun). 
“Sebenarnya, di sini ada pembagian kerja. Pada dasarnya semua 
pekerja itu bisa melakukan setiap pekerjaan. Tetapi khusus pada saat-
saat pesanan ramai, memang biasanya demi efisiensi maka pekerjaan itu 
dibagi. Siapa yang dapat bagian nguleni, menjemur dipapan 
pengeringan, mengelem tiket, memasukkan kembang api ke tiket dan 
pengepakan.( Wawancara tanggal 28 Juli 2010 ) 
 
Hal senada juga di utarakan oleh Ibu Anggrek(31 tahun) kepada peneliti :  
“Ada pembagian kerja biasanya untuk urusan mengelem tiket, 
memasukkan kembang api ke tiket yang mengerjakan adalah pekerja 
wanita, sedangkan untuk pekerjaan membuat adonan, mejemur ke papan 
pengeringan, dan lain-lain yang mengerjakan adalah pekerja laki-laki. 
Sebab pekerjaan itu membutuhkan tenaga lebih yang tidak dimiliki oleh 
perempuan”.( wawancara tanggal 2 Agustus 2010 ). 
 
Hal ini berarti bahwa pabrik kembang api “SAKURA” yang dikelola oleh 
Bapak Jon (nama samaran ), pembagian kerja atau spesialisasi pekerjaan itu 
memang ada dan diterapkan dalam pengelolaan usahanya. Pembagian kerja 
tersebut didasarkan pada kemampuan masing-masing tenaga kerja  yang bekerja 
pada pabrik kembang api. Misalkan, jenis pekerjaan ringan lebih banyak 
dilakukan oleh tenaga kerja difabel baik laki-laki maupun perempuan serta tenaga 
kerja non difabel perempuan, dengan alasan mereka lebih telaten dalam 
melakukan pekerjaan tersebut dibanding pekerja laki-laki yang non difabel. 
Sedangkan bagi pekerja difabel yang laki-laki, mereka tidak dituntut untuk 
melakukan suatu pekerjaan yang sekiranya membebani ataupun sesuatu yang 
tidak bisa di lakukan. Mereka mampu melakukan semua pekerjaan, mulai dari 
membuat adonan kemudian nguleni, menjemur di papan pengeringan  sampai 


















































dapat berjalan lancar dari awal sampai akhir tanpa adanya masalah. Pembagian 
kerja dilakukan demi efisiensi dan efektifitas pekerjaan, dalam pembagian kerja 
tersebut ditentukan siapa-siapa yang mendapat bagian untuk melakukan pekerjaan 
membuat adonan (nguleni), menjemur di papan pengeringan sampai dengan 
pekerjaan akhir mengemas dan mendistribusikannya.  
 Didalam pabrik kembang api  antara pengusaha dengan tenaga kerja saling 
membutuhkan. Pengusaha membutuhkan tenaga kerja baik tenaga kerja tetap 
maupun tenaga kerja tidak tetap untuk menghasilkan barang produksi yang 
nantinya akan menguntungkan pengusaha pabrik kembang api. Sedangkan pada 
tenaga kerja, mereka mendapatkan upah dari apa yang telah mereka kerjakan.  
Tanpa mereka bekerja sebagai tenaga kerja dipabrik kembang api mereka 
kesulitan mendapatkan penghasilan guna mencukupi kebutuhan hidupnya, 
sehingga pengusaha memberikan upah sesuai dengan apa yang mereka kerjakan.  
Meskipun kedudukan sebagai pengusaha dengan tenaga kerja, mereka tetap 
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik. Yaitu masing-masing 
pihak memiliki hak dan kewajiban yang harus dilaksanakan sesuai dengan status 
dan peranan yang mereka miliki. Dengan tetap berdasar pada norma-norma atau 
aturan-aturan hubungan kerja dipabrik kembang api, maka sesuai dengan status 
dan perannya sebagai pengusaha dengan tenaga kerja, adapun hak dan kewajiban 
yang dipenuhi dalam hubungan kerja tersebut adalah : 
a. Hak dan kewajiban pengusaha 
Dalam kehidupannya manusia tidak pernah lepas dari suatu tanggung 


















































kemampuan yang dimiliki. Demikian juga halnya dalam suatu aktifitas yang 
melibatkan dua pihak, masing-masing pihak harus memenuhi kewajibannya 
kepada pihak lain. Hubungan kerja yang terjadi pada pabrik kembang api 
“SAKURA” di Desa Sukosari melibatkan pengusaha dengan tenaga kerja sebagai 
pihak pihak yang memiliki kewajiban yang harus dipenuhi. 
Kewajiban yang harus dipenuhi oleh pengusaha  sebagai pemilik sekaligus 
pengelola pabrik yang paling pokok adalah  memberikan apa yang menjadi hak 
tenaga kerja, dalam  hal ini adalah upah. Upah atau gaji sebagai wujud pengganti 
atas apa yang telah dilakukan tenaga kerja demi kepentingan majikan. Upah yang 
diberikan tersebut telah disepakati bersama oleh pengusaha maupun tenaga kerja 
di pabrik kembang api.  
Seperti yang dituturkan oleh Bapak Jon ( 38 tahun ) sebagai berikut : 
“ Upah wajib saya berikan kepada setiap pekerja yang telah 
menyelesaikan pekerjaannya dengan baik, selain itu saya bersama dengan 
bawahan saya juga mengatur jalannya proses produksi di dalam pabrik 
kembang api “.Wawancara tanggal 28 Juli 2010 
 
Selain berkewajiban untuk memberikan upah atau gaji, pengusaha juga 
berkewajiban untuk mengatur jalannya pekerjaan. Baik itu mengenai tempat kerja, 
peralatan yang akan dipakai seperti peralatan untuk membuat adonan, 
mengeringkan, mengemas dan lain-lain. 
Adapun hak pengusaha atau pemilik usaha pabrik kembang api dalam 
hubungan kerjanya dengan tenaga kerja, pengusaha memiliki hak untuk dihargai 
dan dihormati oleh para bawahannya. Maksudnya meski selama mereka bekerja 


















































dan pekerjaannya dengan baik serta penuh tanggung jawab sehingga proses 
produksi dapat berjalan dengan lancar. 
Pengusaha juga berhak menilai kinerja dari tenaga kerja, penilaian ini 
didasarkan pada hasil atau kualitas kembang api yang dikerjakan tenaga kerja. 
Apabila kembang api tidak sesuai dengan kualitas yang diinginkan pengusaha, 
maka pengusaha berhak menyuruh tenaga kerja  mengulangi pekerjaannya tanpa 
diberikan upah tambahan. Dalam proses penilaian hasil pekerjaan, pengusaha 
menggunakan bantuan dari orang yang dipercaya untuk membantu menilai 
kualitas kembang api. Orang yang dipercaya pengusaha biasanya adalah 
mandor.Sebagaimanapenuturan Bapak Jon : 
“ Saya memilih mandor dari beberapa buruh untuk membantu saya 
mengawasi para pekerja, dan kemudian mereka melaporkannya kepada manager 
saya dipabrik mabk,,,yang akhirnya manager akan melaporkannya kepada saya “ 
wawancara tanggal 2 September 2010. 
 
Selain itu pengusaha juga mempunyai hak untuk mendapatkan keuntungan 
atau laba usaha kembang api yang dijalankannya setelah mengeluarkan modal / 
biaya untuk proses produksi, maka pengusaha berhak memperoleh pendapatan 
yang sebanding.  Meski pada kenyataannya, hal demikian tidak selalu terjadi. 
Sebab kadang-kadang usaha pabrik kembang api mengalami masa seret, dimana 
permintaan atau jumlah pesanan menurun dengan apa yang telah dikeluarkannya.  
b. Hak dan kewajiban Tenaga Kerja 
Kewajiban utama tenaga kerja dalam hubungan kerja dengan majikan 
adalah melaksanakan apa yang sudah menjadi tugasnya, dengan menerima setiap 


















































terhadap semua perintah pengusaha. Menurut salah seorang tenaga kerja yang 
bekerja pada pabrik kembang api “SAKURA” yang bernama Ibu Mawar (35 
tahun), dituturkan sebagai berikut : 
“Kewajiban seorang buruh atau pekerja adalah bekerja. Tentu saja 
bekerja dengan baik dan bertanggung jawab”.( Wawancara tanggal 2 
Agustus 2010 ). 
 
Sejalan dengan  hal tersebut, Kamboja (16 tahun) menyetujuinya dengan 
pernyataan sebagai berikut : 
“…………….kewajibannya sudah pasti bekerja”. ( Wawancara tanggal 1 
September 2010). 
 
Maka dari pernyataan kedua informan tersebut di atas dapat diketahui 
bahwa kewajiban tenaga kerja baik difabel maupun non difabel pada pabrik 
kembang api yang ada di desa Sukosari adalah bekerja. Dengan membuat atau 
memproduksi kembang api yang berupa pretek dan stikler. 
Orang melakukan suatu pekerjaan untuk mencapai tujuan atau 
memperoleh keinginannya. Demikian juga orang bekerja untuk mencapai tujuan 
yaitu memperoleh penghasilan. Di samping itu juga untuk memperoleh 
kesenangan, ketentraman hati dan sebagainya. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
orang bekerja untuk mencapai kesejahteraan lahir maupun batin. Apa yang 
diperoleh orang itu menjadi suatu hak yang sudah seharusnya diterima atas 
pekerjaan yang telah dilakukan. 
Salah seorang tenaga kerja yang bernama Kamboja (31 tahun) 
mengatakan demikian :  
“kalau menurut saya, setiap orang yang bekerja harus mendapat upah 
atau gaj serta mendaptkan uang penggantio transport dan tunjangan hari rayai”. 



















































Sedang menurut tenaga kerja lainnya yang juga membenarkan pernyataan 
Kamboja adalah Bapak yo (43 tahun) 
”Meski tidak ada perjanjian kerja tapi saya tetap mendapat upah / gaji 
sebagai hasil jerih payah saya selama bekerja di sini”. ( Wawancara 1 
September 2010 ). 
   
Sedangkan menurut Ibu Anggrek ( 31 tahun ) sebagai berikut : 
“ Njeh angsal upah ngoten mbak,,terus selain upah kudu angsal vasilitas 
lain yang beda dari tiang-tiang sek ormal niku sebab pabrik kembang api saged 
berdiri kan enten kulo-kulo niki tow mbak…” 
 
“Ya dapat upah mbak,,terus selain upah juga harus dapat vasilitas lain 
yang berbeda dari orang-orang atau tenaga kerja yang non difabel sebab pabrik 
kembang api dapat berdiri karena ada orang-orang difabel kan mbak,,  
 
Jadi dari pernyataan tersebut diatas  sudah jelas bahwa setiap tenaga kerja 
yang telah bekerja berhak mendapat upah atau gaji dari pengusaha, dan bagi 
tenaga kerja difabel berhak mendapatkan perhatian lebih bila dibandingkan 
dengan tenaga kerja non difabel. Seperti, penambahan uang transport dan 
sebagainya. 
 
4) Pembayaran Upah  
Dalam pengelolaan suatu organisasi industri, pembayaran upah atau 
pengupahan merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dari proses produksi 
karena pengupahan ini berfungsi untuk memperlancar proses produksi dan 
merupakan  prasyarat bagi eksistensi organisasi industri untuk mencapai tujuan 
yang diharapkan. 
Pembayaran upah atau pengupahan pabrik kembang api “SAKURA” ini 


















































setiap hari Sabtu. Dalam pabrik kembang api ini tidak ada peraturan tertulis yang 
mengatur mengenai pengupahan., jadi baik besarnya upah dan kapan upah itu 
diberikan, diputuskan dan disepakati  sebelumnya oleh pengusaha dan tenaga 
kerja.  
Pada pabrik kembang api besarnya upah berdasarkan banyaknya kembang 
api yang diselesaikan, biasanya dihitung selama satu  minggu dapat 
menyelesaikan berapa dus.  Dus adalah ukuran dari hasil yang telah dicapai oleh 
buruh dimana 1 dus itu ada 50 pak dan 1 pak itu berisi 10 buah/bungkus  jika 
kembang api itu kecil, sedangkan berisi 5buah/bungkus jika kembang api itu 
berukuran besar. Sehingga jenis pembagian upah yang ada di pabrik kembang 
api adalah sebagai berikut :  
1. Upah pokok, dimana upah pokok ini diberikan oleh pengusaha 
kepada semua tenaga kerja yang ada di pabrik kembang api baik 
tenaga kerja tetap maupun tenaga kerja tidak tetap, untuk tenaga 
kerja tetap mendapatkan upah pokok sebanding dengan UMR yang 
ada di Kabupaten Karanganyar. Namun, bagi tenaga kerja yang 
tidak tetap upah dihitung berdasarkan banyaknya kembang api 
yang di selesaikan, sehingga kurang memenuhi standar UMR. 
2. Upah transport, upah  ini diberikan pengusaha kepada tenaga kerja 
difabel sebagai uang pengganti transport, sedangkan tenaga kerja 
non difabel tidak mendapatkan upah pengganti transport. Hal ini 



















































3. Upah makan ( Kupon ), Kupon disini diberikan kepada semua 
tenaga kerja dan dapat ditukarkan dengan makanan. Namun, ada 
juga yang menukarkannya dengan sabun, kupon tersebut seharga 
Rp 1000,- yang diberikan setiap harinya mereka bekerja. 
  Berdasarkan penuturan dari bapak Jon adalah sebagai berikut : 
“Upah itu diberikan dari pihak pabrik setiap hari Sabtu, 
perhitungannya tiap dus mendapat upah Rp. 4.500,-. Jadi banyak 
tidaknya upah yang didapat pekerja tergantung dari hasil yang mereka 
capai tiap harinya, disisi lain dengan kerja difabel selain mendapatkan 
upah juga mendapatkan uang ganti transport. Rp 1.500,- tiap harinya 
dan diberikan juga per minggu.( Wawancara tanggal 28 Juli 2010). 
 
 Pernyataan senada juga diungkap oleh bapak Yon (48 tahun), selaku tenaga 
kerja difabel sebagai berikut : 
“Mang ono arto ganti transport bak kangge pekerja sek cacat 
sebesar Rp 1.500,-. Terus angsal kupon seharga Rp 1.000- nah niku 
saged dipun tukar kalih sabun, roti dsbnya”.( Wawancara tanggal 2 
Agustus 2010 ). 
 
“Memang ada uang ganti transport mbak buat tenaga kerja difabel 
sebesar Rp 1.500,- dan itu dapat ditukar dengan sabun, roti, dsbnya”.( 
Wawancara tanggal 2 Agustus 2010 ). 
 
Dalam tenaga kerja kembang api juga terdapat tenaga kerja lepas ( rumah ), 
munculnya tenaga kerja ini disebabkan pengusaha kewalahan dalam memenuhi 
pesanan dari konsumen. Keadaan seperti ini akan timbul menjelang bulan puasa 
dan hari raya idul fitri. Tenaga kerja lepas adalah orang-orang yang dipilih oleh 
pengusaha untuk membantu  tenaga kerja dipabrik pada saat waktu  ramai. Orang 
yang dipilih pengusaha ini dibagi menjadi dua yang pertama adalah tenaga kerja 
yang bekerja pada tempat lain atau bekerja secara serabutan, sedangkan yang 


















































Dahlia  (29 tahun ), dahlia adalah tetangga dari kamboja seorang tenaga kerja 
dipabrik kembang api. Dahlia sebenarnya mempunyai ketrampilan seperti tenaga 
kerja pada umumnya dipabrik kembang api. Namun, dahlia lebih senang 
menekuni pekerjaannya sebagai tenaga kerja masak disalah satu warung makan 
dan sebagai buruh tani. Pada waktu pesanan dari pengusaha melimpah maka dia 
diminta oleh kamboja untuk ikut mengelem tiket kembang api atas ijin pemilik 
pabrik, sebab jika pesanan melimpah maka pekerja dapat membawa pulang tiket 
untuk di lem di rumah. Sehingga kamboja meminta dahlia untuk mengelem tiket, 
dengan mendapatkan upah sama dengan buruh di pabrik kembang api. Seperti 
yang dikemukakan oleh Ibu Melati  (45 tahun) sebagai berikut :  
“Ya saking pabrik angsal mbeto tiket langsung mbak, dados kulo 
ngdeumi tiket-tiket niku ten tonggo-tonggo kulo, katimbang wonten griyo 
nganggur mending kulo dumi tiket niku, kersane saged kangge samben-
samben mbak,  mengke yen sampun dados kulo pendet terus kulo beto ten 
pabrik, kan yen angsal satunggal dus niku angsalRp 4500,- mbak, dados 
nggih lumayan”. ( Wawancara tanggal 28 Juli 2010 ). 
 
 “dari pihak pabrik bisa membawa tiket ke rumah mbak, jadi saya 
membagikan tiket-tiket itu kepada tetangga saya, daripada di rumah tidak 
ada pekerjaan apa-apa jadi saya kasih tiket itu, biar bisa dipakai sebagai 
pekerjaan sampingan nanti kalau tiket itu sudah jadi terus saya bawa ke 
pabrik, karena jika dapat 1 dus itu dibayar Rp 4.500,- mbak, jadi ya .. 
lumayan”.( Wawancara tanggal 28 Juli 2010 ). 
 
Menurut Peraturan  Menteri Perburuhan  No. 9 Tahun 1969, Pasal 4 tentang 
penetapan besarnya uang pesangon, uang jasa dan ganti rugi lainya serta 
pengertian pengupahan yaitu sebagai berikut : 
a) Uang pokok 



















































c) Penggantian perumahan yang diberikan secara cuma-cuma yang 
besarnya ditetapkan 10% dari upah yang berupa uang. 
d) Penggantian untuk pengobatan dan perawatan yang diberikan. 
Sedangkan upah menurut PP No. 8 Tahun 1981 ( Pasal 1 ), yang dimaksud 
upah adalah suatu penerimaan sebagai imbalan dari pengusaha kepada tenaga 
kerja untuk suatu pekerjaan yang telah akan dilaksanakan atau dilakukan 
dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang yang ditetapkan menurut persetujuan 
/ perundangan dan dibayar atas perjanjian kerja antara tenaga kerja dan 
pengusaha, termasuk tunjangan baik untuk tenaga kerja sendiri maupun 
keluarganya.  
 Sehingga jelas bahwa kompenen dasar pendukung bagi tenaga kerja ialah 
gaji ataupun  upah, yang dapat menopang kehidupan ekonomi mereka. 
Sementara orang mengartikan bahwa upah minimum adalah upah yang rendah, 
yang harus dibayar kepada tenaga kerja  tanpa memandang masa kerja 
seseorang, besar dan kecilnya perusahaan. Untuk menetapkan suatu upah tingkat 
upah minimum diperlukan suatu konsepsi mendasar dalam upaya mewujudkan 
perbaikan tingkat kesejahteraan 
 
5) Jaminan Sosial 
Dalam pabrik kembang api, terdapat jaminan sosial yang dilakukan secara 
non formal. Jadi peraturan-peraturan tentang jaminan sosial dalam  pabrik 
kembang api tidak tertulis, namun lebih bersifat kekeluargaan. Contohnya 


















































dari pihak pengusaha akan memberikan bantuan sekedarnya. Jumlah bantuan 
tidak ditentukan besarnya, namun  sebagaimana parah sakit atau musibah yang 
dirasakan oleh tenaga kerja. Seperti yang di utarakan oleh Kamboja ( nama 
Samaran ) seorang pekerja : 
“Apabila sakit ya ditengok oleh rekan-rekan kerja mbak,,ya 
sedikit mendapat bantuan seikhlasnya saja dan mereka membawa 
uang sosial yang diberikan pengusaha kepada pekerja yang 
mendapatkan musibah“. 
 
   Tabel 3.2 
      Kriteria Pemberian 
           Jaminan Sosial di Pabrik Kembang Api 
No. Aspek Keadaan 
1 Syarat Pemberian - Pekerja yang sedang sakit. 
- Cuti hamil/keguguran 
- Mendapatkan musibah, misalkan: Kecelakaan,  
kebakaran dan lain sebagainya. 
2 Besar kecilnya - Lamanya kerja 
- Parah tidaknya penyakit,  
- Relasi dengan pengusaha 
 
 Dalam jaminan sosial yang diberikan pengusaha pabrik kembang api 
kepada tenaga kerja berbeda, hal ini disesuaikan dengan kondisi tenaga kerja. 
Dimana kedekatan hubungan antara pengusaha dengan tenaga kerja juga dapat 
mempengaruhi dalam pemberian  jaminan sosial pengusaha. Hal ini dikarenakan 


















































 Menurut Soekemi (1988 ) dalam hubungan ketenagakerjaan jaminan sosial 
dapat berupa : 
1. Tunjangan  hari raya / THR yang diberikan 2 hari selambat-lambatnya sebelum 
hari raya. 
2. Perawatan dan pengobatan, bagi para pekerja fasilitas pengobatan, misalnya 
dokter / poliklinik perusahaan. 
3. Bagi pekerja yang membutuhkan pengobatan diluar dilakukan dengan ketentuan 
yang ditetapkan oleh perusahaan 
4. Upah selama sakit, apabila pekerja sakit dan dapat dibuktikan dengan surat dokter, 
maka upah akan tetap dibayar. 
5. Istirahat dan hari libur, bagi karyawan setelah bekerja 6 hari berturut-turut 
diberikan istirahat selama 1 hari. 
6. Pada hari libur resmi / hari raya yang ditetapkan pemerintah pekerja diberikan 
kebebasan untuk bekerja dengan penuh upah. 
7. Cuti hamil atau keguguran. 
8. Bagi pekerja wanita yang akan melahirkan berhak atas cuti hamil selama 1,5 
bulan sebelum dan 1,5 bulan setelah melahirkan. 
9. Ijin meninggalkan pekerjaan dengan mendapatkan upah, 
a) Pernikahan Pekerja itu sendiri selama 2 hari 
b) Pernikahan/khitanan anak pekerja selama 1 hari 
c) Suami/istri, anak, orang tua karyawan meninggal dunia selama 2 hari. 
  Sedangkan jaminan sosial diperusahaan-perusahaan lain di nyatakan 


















































dari tempat perusahaan mereka bekerja. Jika ada buruh yang misalkan saja 
mengalami kecelakaan dalam bekerja mereka mendapatkan jaminan sosial,  bahkan 
semua pengobatan atau perawatan menjadi tanggung jawab perusahaan. Di pabrik 
kembang api tidak ada jaminana sosial secara tertulis bahkan jaminan sosial 
tersebut tidak sepenuhnya menjadi tanggung jawab pengusaha. Hal ini dikarenakan, 
Jaminan sosial yang ada di pabrik kembang api bersifat relasi kekeluargaan. 
Sehingga pengusaha hanya memberikan santunan dana sosial yang sewajarnya dan 
besar kecilnya dana tergantung pada kondisi pekerja serta kedekatan relasi antara 
pengusaha dengan buruh. Seperti yang telah dituturkan oleh Ibu Mawar sebagai 
berikut:  
  “ Benten mbak,,,wingi kulo sempet pernah di operasi amargi usus buntu 
mawon namun saking pihak pabrik namun  di paring arto pinten.. niko…njeh 
namon cekap kangge bayar obat mbak-mbak”. 
 
  “ Beda mbak,,kemarin saya pernah dioperasi karena usus buntu, tapi dari 
pihak pabrik hanya dikasih uang berapa gitu..ya Cuma cukup buat bayar obat 
mbak-mbak “. 
 
Menurut penuturan Ibu Anggrek adalah sebagai berikut : 
  “ Pernah sakit mbak dan pernah dirawat di RS juga,,waktu itu dapat dana 
sosial dari pihak pabrik lumayan mbak,,bisa buat beli obat dan beli makan waktu 
di RS, itu saja ada tambahan dana dari pengusaha mbak, mungkin saya dengan 
pengusaha sudah lumayan akrab mbak dan karena kasihan dengan saya “. 
 
  Di pabrik kembang api pekerja tidak mendapatkan upah jika mereka tidak 
bekerja. Mereka hanya mendapatkan jaminan sosial berupa cuti hamil, istirahat 
pada hari libur, tunjangan hari raya ( THR ) serta  mendapatkan santunan dana 
sosial dari pihak pabrik  jika ada yang mengalami musibah. Misalkan : Kecelakaan, 
baik kecelakaan pada saat kerja maupun kecelakaan diluar kerja serta Suami/istri, 


















































pada ketika ada acara keluarga ( pernikahan pekerja, khitanan anak dan 
sebagainya), namun tidak mendapatkan upah. 
 
6) Pengaturan Jam Kerja  
Jam kerja merupakan suatu satuan pedoman yang digunakan untuk 
menentukan lamanya tenaga kerja itu bekerja. Hal itu dibuat dengan tujuan agar 
tenaga kerja dapat bekerja dengan tertib dan teratur. Seperti yang diungkapkan oleh 
Kamboja (16 tahun) sebagai berikut :  
“Jam kerja di sini pada hari biasa dari jam delapan pagi sampai dengan 
jam empat sore. Sedangkan pada waktu puasa, saya bekerja dari jam 
tujuh pagi sampai dengan jam empat sore mbak.ya namanya buruh ya 
harus nurut kan mbak-mbak.”( Wawancara tanggal 2 agustus 2010 ). 
 
Pengaturan jam kerja digunakan untuk bekerja pada pabrik kembang api 
“SAKURA” adalah sekitar 8 sampai 9 jam per hari. Untuk hari biasa pekerjaan itu 
dimulai pada pukul 08.00 WIB dan selesai pada pukul 16.00 WIB. Sedangkan pada 
hari tertentu seperti pada bulan puasa, pekerjaan itu dimulai pada pukul 07.00 WIB 
dan berakhir pada pukul 16.00 WIB.  
Pengaturan jam kerja antara tenaga kerja difabel dan  non difabel pada 
dasarnya sama. Namun, dalam hal pemanggilan kerja, tenaga kerja difabel 
dipanggil paling akhir dari pada tenaga kerja nondifabel. Disamping itu kebanyakan 
tenaga kerja difabel banyak yang hanya sebagai tenaga kerja borongan saja, 
sedangkan tenaga kerja non difabel lebih banyak yang bekerja sebagai tenaga kerja 
harian. Hal tersebut dituturkan oleh Ibu Mawar  (35 tahun) sebagai berikut : 
“Riyen mbak-mbak tirose pekerja cacat luwih diutamakne daripada  sek 


















































awal katimbang sek cacat, yen ngoten niku carane sek cacat  gih  
penghasilane  sekedek  nuw mbak”.( Wawancara tanggal 2 Agustus 2010). 
 
“Dulu mbak katanya pekerja difabel lebih diutamakan daripad non 
difabel tapi ternyata yang lebih diutamakan itu yang non difabel, buktinya 
saja pekerja borongan yang pekerja non difabel dipanggil kerja lebih awal 
daripada yang difabel. Kalau begini caranya yang pekerja difabel ya. .. 
pendapatannya sedikit dong mbak”. (Wawancara tanggal 2 Agustus 2010) . 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Yon :  
“enggeh mbak…mang, pabrik manggil tiang cacat niku paling akhir 
kiambak”. ( Wawancara tanggal 2 Agustus 2010 ). 
 
“Iya mbak…memang pabrik itu memanggil pekerja difabel itu paling 
akhir sendiri “. Wawancara tanggal 2 Agustus 2010. 
 
Salah satu keuntungan lain yang didapat dari pengaturan jam kerja adalah 
para tenaga kerja  harus mentaati pengaturan jam kerja yang telah ditetapkan oleh 
pabrik sebab kekuasaan ada ditangan pengusaha. Sehingga jika tenaga kerja 
terlambat akan ada teguran ringan dari pihak pabrik dan jika tenaga kerja tidak 
masuk tanpa keterangan selama 3 hari berturut-turut akan dikenai sanksi, yaitu 
tidak diperbolehkan masuk selama 1 minggu. 
Bahkan pada saat hari raya seperti hari raya Idul Fitri dan Natal, para 
tenaga kerja juga mendapatkan THR. Hal ini diungkap oleh Ibu Melati (45 tahun): 
“……..khusus untuk hari raya seperti lebaran, kami memang diparingi 
THR tapi tibakne THR pekerja cacatkalih mboten niku beda, sek cacat 
namun roti 1 kaleng, uang Rp 50.000,- tapi tiang sek lagi hamil niku 
malah arto Rp 350.000,- Tumbasne bantal guling, supermi…….” ( 
Wawancara tanggal 1 September 2010 ). 
 
 (….. khusus untuk hari raya seperti lebaran, kami memang diberi THR 
tapi ternyata THR buat pekerja difabel Cuma roti 1 kaleng, uang Rp 
50.000,- Tapi bagi para buruh yang sedang hamil saja malah dikasih uang 
Rp 350.000,- dibelikan bantal, guling, supermi …..”).Wawancara tanggal 



















































Menurut dra. L. Sri Soekemi.R.B dalam buku Hubungan ketenaga 
Kerjaan, waktu kerja atau jam kerja yang terlalu panjang akan menguntungkan, 
yaitu produksi akan bertambah. Namun,  dipihak lain dengan adanya pertambahan 
jam kerja akan berakibat kurang baik terhadap diri tenaga kerja.  Karena kekuatan 
kerja tenaga kerja adalah terbatas, jikasemakin lama mereka bekerja akan semakin 
lemah tenaganya, sehingga akan banyak menyebabkan kesalahan yang dibuat / 
akan terjadi kecelakaan – kecelakaan  kecil. 
Banyak sudah penelitian tentang waktu kerja ini bila dihubungkan dengan 
produktivitas. Produktifitas sendiri menurut “ DEPNAKER “ pada dasarya adalah 
suatu sikap mental yang mempunyai pandangan mutu kehidupan hari ini harus 
lebih baik dari kemarin dan hari esok lebih baik dari hari ini “……( Pokok 
kebijaksanaan Tahun 1983, edisi 1, hal 13 ). 
  Dengan kata lain produktifitas merupakan ukuran dari kemampuan  
( baik dari individu, kelompok maupun dari organisasi perusahaan ) untuk 
menghasilkan suatu produk / jasa dalam kondisi dan situasi tertentu. Menurut 
Munandar (1981 ) dalam buku hubungan ketenagakerjaan, unsur-unsur 
produktifitas itu adalah : 
1. Mesin dan peralatanya 
2. Tenaga kerja 
3. Bahan mentah dan barang setengah jadi utuk berproduksi 
4. Uang tunai sebagai modal kerja. 
Dari penelitian diperoleh bahwa waktu kerja yang efisien adalah sekitar 


















































hari kerja tergantung kepada berbagai faktor, sedangkan lamanya seseorang 
bekerja sehari secara baik pada umumnya 6-8 jam. 
  
7) Konflik dan Penyelesaian Konflik  
Dalam hubungan kerja yang melibatkan dua pihak adanya suatu 
kesalahpahaman adalah hal yang wajar. Kemungkinan terjadinya konflik dalam 
hubungan kerja antara pengusaha dengan buruh  dalam usaha industri itupun 
selalu ada, tidak terbatas pada besar kecilnya usaha tersebut. Yang 
menjadikannya berbeda hanya ukuran besar kecilnya dan frekuensi sering 
tidaknya konflik itu terjadi.  
Menurut Coser ( 1957 ) dalam buku Sosiologi konflik dan isu-isu konflik 
kontemporer, konflik di bedakan berdasarkan dua tipe, sebagai berikut :  
a) Konflik realistis, memiliki sumber konkret dan bersifat material. Seperti, 
perebutan sumber ekonomi atau wilayah. Jika mereka tidak memperoleh 
sumber rebutan itu, dan bila dapat diperoleh tanpa perkelahian, mak 
konflik akan segera diatasi dengan baik. 
b) Konflik non realistis, konflik ini didorong oleh keinginan yang tidak 
rasional dan cenderung bersifat ideologis, konflik non realistis cenderung 
sulit menemukan resolusi konflik, konsensus dan perdamaian tidak akan 
mudah diperoleh. 
Melalui The Function of Social Conflict  ( 1957 ), Coser memberikan 
perhatian adanya konflik eksternal dan internal. Konflik eksternal mampu 


















































memberi fungsi positif terhadap kelompok identitas mengenai adanya kesalahan 
perilaku. Ada perilaku anggota yang dianggap menyimpang dari teks norma 
kelompok sehingga perlu dikoreksi oleh kelompok tersebut. Selain itu, 
kelompok internal merupakan mekanisme bertahan dari eksistensi suatu 
kelompok.  
Konflik yang disembunyikan tidak berarti stabilitas kelompok terjamin. 
Ketidakhadiran konflik di dalam suatu hubungan tidak dapat dinyatakan sebagai 
suatu kondisi stabilitas yang aman-aman saja. Sebaliknya, pihak tertentu 
mungkin mengekspresikan  perasaan benci jika mereka merasa aman dan stabil 
dalam suatu hubungan tersebut. Mereka lebih mungkin menghindari suatu 
tindakan kebencian jika mereka takut akan mengakhiri hubungan tersebut. 
Faktanya bahwa suatu hubungan yang “ bebas dari konflik “ tidak dapat 
diindikasikan bahwa hubungan tersebut bebas dari unsur-unsur yang 
menghancurkan. Sebaliknya jika suatu hubungan pihak-pihak tertentu stabil, 
konflik mungkin muncul antar mereka. Untuk alas an ini, peristiwa konflik dapat 
mengindikasikan kekuatan dan stabilitas dari suatu hubungan. Konflik dapat 
berfungsi sebagai sistem penyeimbang ( balancing system ) ( Coser, 1957 ). 
Sama hal nya yang terjadi dalam pengelolaan pabrik kembang api ini. Ada 
beberapa kemungkinan kesalah pahaman atau konflik yang terjadi. Namun, tidak 
sampai melibatkan banyak pihak karena konflik tersebut hanya lah konflik 
ringan atau bisa disebut juga dengan konflik intern. Baik itu konflik yang terjadi 
antara pengusaha dengan tenaga kerja, konflik antar tenaga kerja dalam satu 


















































konflik dalam pabrik kembang api “SAKURA” yang tidak dapat diselesaikan 
secara kekeluargaan. Bahkan menurut Bapak Jon sebagai pengelola pabrik 
kembang api “SAKURA” ini, bisa dikatakan tidak pernah terjadi masalah atau 
konflik yang melibatkan banyak pihak. Hal tersebut lebih kurang karena pola 
hubungan kerja majikan buruh yang mereka terapkan bersifat kekeluargaan 
dalam mengelola pabrik kembang api itu. Sama hal nya dengan yang telah 
dituturkan oleh Ibu Anggrek sebagai berikut :  
“ Belum ada permasalahan atau beda pendapat yang sampai lama 
penyelesaiannya mbak,,,kalau ada permasalahan ya..sebisa mungkin segera 
diselesaikan “( wawancara tanggal 2 september ) 
 
       Sedangkan menurut penuturan Bapak Yon adalah sebagai berikut : 
“ ya pernah mbak ada perdebatan tapi permasalahan tersebut dapat segera 
diselesaikan, karena kita semua sudah seperti keluarga jadi ada rasa keterbukaan 
juga mbak”( wawancara tanggal 4 september 2010 ) 
 
Dalam pola hubungan kerja majikan buruh terlihat jelas bahwa masing-
masing pekerja saling memberikan bantuan dan saling mendukung. Sehingga 
dapat menunjang berlangsungnya proses produksi karena ikatan kekerabatan 
atau keluarga itu pula lah, maka setiap masalah atau konflik yang terjadi 
dalam pabrik kembang api dapat diselesaikan.  
Untuk hubungan kerja antar tenaga kerja dalam pabrik kembang api ini 
juga berjalan lancar, tidak pernah terjadi  konflik yang besar antara tenaga 
kerja yang satu dengan tenaga kerja yang lain. Semua tenaga kerja tersebut 
saling mendukung satu sama lain dalam bekerja. Meskipun terkadang ada 
yang merasa iri dengan pekerjaan rekannya, seperti merasa bahwa pekerjaan  


















































menjadikan itu sebagai sebuah konflik yang berkepanjangan sebab mereka 
berusaha untuk meredam konflik tersebut. Begitu pula penerimaan upah, 
mereka tidak merasa iri dengan upah atau gaji yang diterima oleh rekan tenaga 
kerja yang lain. Sebab pada dasarnya tidak ada pembedaan dalam hal upah 
ataupun  gaji. Semua tenaga kerja  mendapatkan upah ataupun gaji dengan  
jumlah  yang sama sesuai dengan hasil kerja yang mereka peroleh.  
Dalam usaha pabrik kembang api “SAKURA” Sukosari tidak pernah 
terjadi yang namanya pemutusan hubungan kerja atau PHK. Sebab mereka 
mendasarkan usaha kembang api ini pada asas kekeluargaan. Jadi tidak akan 
ada tenaga kerja yang akan dipecat atau dikeluarkan. Kecuali jika mereka 
keluar atas keinginan sendiri misalkan, ingin mendapat pekerjaan di tempat 
lain.  
Hubungan sosial tersebut memberikan kenyamanan berinteraksi pada 
rasa afeksi, persahabatan dan kekeluargaan. Hubungan kerja ini dapat 
dilakukan dengan baik dan dharapkan jika menimbulkan  permasalahan yang 
berarti, mereka konsisten terhadap kesepakatan yang telah disepakati. 
Sehingga hubungan kerja dapat terus berlangsung jika ternyata ada 
permasalahan yang tak terelakkan terjadi, maka dapat diselesaikan secara 
kekeluargaan demi kebaikan bersama. 
Menurut nilai-nilai luhur pancasila, masalah ketenagakerjaan pada 
umumnya dan masalah hubungan ketenagakerjaan pada khususnya merupakan 
masalah strategis dan sekaligus masalah yang rawan bagi terciptanya stabilitas 


















































modal bersama yang memperkerjakan karyawan sekitar ratusan orang, 
tentunya tidak lepas dari perselisihan ketenagakerjaan. Terjadinya perselisihan 
dikarenakan adanya pelanggaran disiplin kerja dan salah pengertian diantara 
tenaga kerja dengan pengusaha, diantaranya : 
a) Tidak disiplin masuk kerja, yaitu kadang terlambat dan pulang sebelum 
waktunya dengan alasan yang tidak dapat diterima oleh pengusaha, 
b) Tidak cakap atau tidak sanggup melaksanakan petunjuk-petunjuk atasan 
mengenai tugas yang diberikan, 
c) Menolak melakukan tugas yang dilimpahkan atau menolak melakukan 
perintah yang wajar sesuai dengan tata tertib dan peraturan perusahaan, 
d) Melakukan suatu tindakan yang tidak terpuji, 
e) Tidak hormat-menghormati, bertindak kasar/congkak atau memperlihatkan 
sikap yang menjengkelkan dan menentang perintah atasan 
f) Belum dihayatinya sikap mental dan sikap sosial para pelaku proses 
produksi, barang dan jasa oleh pengusaha / majikan dan pekerja atau 
buruh. 
g) Kurang keterbukaan dari pihak tenaga kerja  maupun pengusaha, saling 
curiga mencurigai, cara-cara memaksa kehendak baik melalui intimidasi 
bersifat fisik maupun fisiologis dan cara-cara yang tidak sesuai dengan 
kehidupan hubungan perburuhan/industrial pancasila dewasa ini. 
 Menurut Menteri Tenaga Kerja Nomor : Kep-1108/MEN/1986 
tentang cara-cara penyelesaian konflik atau perselisihan perburuhan / 


















































a. Penyelesaian perselisihan perburuhan secara Bipartite 
Yang dimaksud dengan penyelesaian perselisihan perburuhan secara 
Bipartite adalah perselisihan yang penyelesaiannya diupayakan secara intern 
yakni antara pihak tenaga kerja dengan  pengusaha, upaya penyelesaian ini 
dapat ditentukan oleh ketentuan baik yang dibuat oleh pengusaha sendiri yang 
dituangkan dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor : 
02/MEN/1978 yang telah mendapat persetujuan atau pengesahan oleh 
Departemen Tenaga Kerja, ini dapat merupakan pedoman sebagai 
pelaksanaan didalam menanggulangi terjadinya perselisihan. 
Dari uraian tersebut diatas nampak dengan jelas upaya para pihak untuk 
mencari penyelesaian secara Bipartite lebih diutamakan dan bahkan bila 
terjadinya perselisihan menyangkut perseorangan, pada tahap pertama harus 
diselesaikan oleh pekerja yang bersangkutan dengan atasan langsung berarti 
prosedur ini memperlihatkan asas musyawarah untuk mendapatkan mufakat 
lebih diutamakan. 
b. Penyelesaian Perselisihan perburuhan secara Tripartite 
Pengertian penyelesaian perburuhan / industrial secara tripartite yaitu 
bahwa perselisihan tersebut terjadi antara tenaga kerja dengan pengusaha 
tidak dapat diselesaikan secara Bipartite, maka upaya selanjutnya diselesaikan 
melalui forum yang dihadiri oleh wakil pengusaha, wakil buruh. Penyelesaian 



















































Sedangkan dipabrik kembang api jika terjadi konflik maka penyelesaian 
konflik dilakukan secara bipartite. Hal ini dikarenakan permasalah yang ada 
dapat diselesaikan secara kekeluargaan untuk mencapai mufakat.  Namun, 
sampai saat ini belum pernah terjadi konflik yang tidak dapat diselesaikan  




















































































































































































































C. Pola Hubungan Kerja Majikan Buruh di Pabrik Kembang Api 
Dalam pengelolaan usaha industri khususnya dalam hal ini adalah 
pabrik kembang api pola hubungan kerja antara majikan dan buruh menjadi 
suatu hal yang perlu diperhatikan secara seksama. Sebab proses hubungan 
kerja yang terjadi itu akan mempengaruhi berkembang tidaknya usaha industri 
tersebut. 
Hubungan kerja merupakan hubungan atau interaksi antara seorang 
dengan orang lain dalam situasi kerja dan suatu organisasi kekaryaan tertentu. 
Dalam pabrik kembang api mempekerjakan orang –orang dari masyarakat 
sekitar serta difabel sebagai tenaga kerja. Sehingga akan terbentuk pola 
hubungan kerja majikan buruh yang bersifat kekeluargaan dalam pabrik 
kembang api tersebut. Di sini hubungan kerja antara majikan dan buruh 
diartikan sebagai suatu hubungan yang hendak menunjukkan kedudukan atau 
posisi kedua belah pihak baik pengusaha maupun tenaga kerja. Yang intinya 
adalah menggambarkan mengenai hak-hak dan kewajiban tenaga kerja 
terhadap pengusaha. Sebaliknya, baik dalam satu lingkungan kerja maupun 
antar lingkungan kerja hubungan tersebut saling menguntungkan. 
Pada pabrik kembang api yang dijumpai di desa Sukosari dapat 
disimpulkan bahwa pola hubungan kerja majikan buruh sangat mendominasi 
dalam pengelolaannya. Pola hubungan kerja majikan buruh itu tampak pada 
Pabrik kembang api “SAKURA”. Dimana pola hubungan kerja yang berlaku 
disana menunjukkan adanya ketergantungan antara pengusaha dengan tenaga 


















































mereka lakukan bersifat majiakn buruh dan hanya memfokuskan pada 
keuntungan pabrik semata. Dalam usaha industri formal, pola hubungan kerja 
yaitu hubungan kerja antara pengusaha dengan tenaga kerja diatur dengan 
tegas dalam suatu perjanjian atau kontrak kerja secara tertulis, yang 
didalamnya terdapat aturan  atau norma-norma. Namun, yang terjadi pada 
pabrik kembang api ini menggunakan pola hubungan kerja majikan buruh 
yang bersifat kekeluargaan. Mereka tidak membuat suatu perjanjian atau 
kontrak kerja secara tertulis. Namun,  mengenai hal upah ataupun  gaji tetap 
ada perjanjian antara pengusaha dengan tenaga kerja yang wujudnya lesan. 
Hal tersebut dibenarkan oleh Bapak Jon (38 tahun ) sebagai pemilik Pabrik 
Kembang Api “SAKURA”. Berikut penuturan pak Jon: 
“Tidak ada perjanjian kerja. Namun untuk upah dan jam kerja 
biasanya disesuaikan dengan mayoritas upah dan jam kerja di lingkungan 
sekitar untuk lemburan juga ada upahnya sendiri”.( Wawancara tanggal 28 
Juli 2010). 
 
 Dalam hubungan kerja majikan buruh di pabrik kembang api lingkupinya 
akan diuraikan dibawah ini, 
1. Hubungan sosial dengan sistem borongan maupun harian  
Pengusaha dan tenaga kerja merupakan satu mata rantai jaringan hubungan 
sosial. Pengusaha merupakan atasan yang dapat memberikan pekerjaan kepada 
buruh. Sedangkan buruh merupakan tenaga kerja yang mempunyai peranan 
penting dalam usaha yang dijalankan pengusaha. 
Dalam uraian pola hubungan kerja telah dijelaskan bahwa hubungan kerja 


















































harian memperlibatkan adanya interaksi yang bersifat timbal balik dalam suatu 
bentuk pertukaran. 
a) Interaksi sosial sebagai bentuk pertukaran 
Pada dasarnya interaksi sosial merupakan suatu bentuk pertukaran, 
yaitu pertukaran barang dan jasa dimana setiap aktor berjuang mengurangi 
ongkos dan memaksimalkan keuntungannya. Tenaga kerja menjalin 
hubungan baik dengan pengusahanya  karena mereka menginginkan 
pekerjaan dan kepastian bekerja yang sangat diperlukan tenaga kerja dalam 
mempertahankan kelangsungan pekerjaannya. 
Seperti halnya dengan inti dari teori Blau, 2004 yaitu “ the emergence 
principle “ bahwa keanggotaan kelompok bertumpu pada nilai-nilai serta 
norma-norma yang disetujui bersama, maka walaupun pertukaran berfungsi 
sebagai basis interaksi personal yang paling dasar tetapi nilai-nilai sosial yang 
diterima bersama berfungsi sebagai media transaksi sosial organisasi serta 
kelompok-kelompok sosial. 
Demikian juga halnya dengan suasana kerja di pabrik kembang api, 
dimana adanya nilai-nilai sosial yang diterima dapat berupa kesepakatan batin 
yang sama-sama dimengerti. Baik apa yang boleh  mereka lakukan dan apa 
yang tidak boleh mereka lakukan harus diketahui lewat proses belajar yang 
berlangsung dalam hubungan kerja pabrik kembang api. Akan tetapi tidak 
semua perusahaan menerapkan  kesepakatan yang sama karena hal ini 


















































Homans ( dalam Johnson, 1990:65 ) menggambarkan perilaku sosial 
sebagai pertukaran kegiatan yang dilakukan kurang lebih oleh dua orang, 
yang Nampak atau tersembunyi, dan kurang lebih yang memberi reward ( 
imbalan )atau mengeluarkan cost ( biaya ). Biaya atau ongkos merujuk pada 
nilai-nilai yang dikeluarkan, dimana semua aktivitas itu mengeluarkan cost ( 
biaya ). Sebagaimana yang telah dituturkan oleh Sdri. Kamboja sebagai 
berikut : 
“ Kita bekerja untuk pabrik mbak,,,,,jadi dari pabrik kita 
mendapatkan imbalan yang berupa upah sebagai pengganti atas pekerjaan 
yang telah kita selesaikan. “ 
 
Sedangkan menurut Bapak Jon, selaku pengusaha sebagai berikut : 
“iy mbak…sebagai ganti atas jasa atau tenaga mereka bekerja, maka 
pihak pabrik memberikan imbalan sesuai dengan apa yang telah mereka 
selesaikan 
 
Sehingga jelas bahwa biaya atau ongkos merujuk pada nilai-nilai yang 
dikeluarkan. Semua aktivitas mengeluarkan suatu ongkos sepanjang ini 
menyebabkan seseorang mendapatkan ganjaran atau tindakan alternative. 
Sedangkan imbalan adalah sesuatu yang diperoleh akibat dari biaya yang 
telah dikeluarkan berupa suatu ganjaran yang bersifat menyenangkan atau 
menguntungkan.  
Hidup berkumpul dan menjalin hubungan dengan  sesamanya 
merupakan kebutuhan-kebutuhan manusia yang bersifat alami. Dalam 
pergaulan dengan sesama tersebut mausia yang bersifat alami. Dalam 


















































baik itu berkenaan dengan masalah pekerjaan maupun dalam perrgaulan 
hidup orang-orang yang ada disekitarnya. 
Kerjasama mewarnai kehidupan sehari-hari pekerja. Bentuk kerjasama 
dalam kehidupan dapat berupa saling membantu dalam penyelesaian 
pembuatan kembang api. Hal ini dilakukan untuk mempertahankan hubungan 
kerjasama dengan pengusaha. Disamping kerjasama yang sifatnya saling 
menguntungkan tampak keakraban dan kekompakan saat ada model baru, 
dimana interaksi antar mereka akan menjadi lebih sering. 
b)  Peranan persetujuan sosial dalam hubungan sosial yang terjadi di lingkungan 
pabrik kembang api. 
Seseorang yang dalam hidupnya selain menghargai uang dalam 
mengejar keuntungan, juga menghargai kelangsungan hidup. Peranan 
persetujuan sosial disini dapat dibandingkan dengan peranan uang dalam 
pertukaran ekonomi dan pasar. Pengusaha dalam hal ini, setiap lakunya tidak 
dapat dilepaskan dari tujuannya untuk memperoleh atau mengejar aturan-
aturan yang diterapkan kepada  buruhnya yang pada intinya adalah untuk 
mengejar keuntungan. Tapi dalam hal tersebut tidak semata-mata keuntungan 
saja yang dikejar. Pengusaha juga dalam memperhatikan kebutuhan para 
buruh antara lain dengan memberikan tunjangan hari raya dan memberikan 
jaminan sosial yang bersifat informal bagi si buruh. Walaupun hal-hal 
tersebut mengurangi keuntungan yang diperoleh pengusaha. 
Peranan persetujuan sosial merupakan satu-satunya yang dapat 


















































asumsi bahwa setiap orang akan menjumpainya sebagai suatu komoditi yang 
diinginkannya dan juga hal tersebut dapat dimanfaatkan berdasarkan satu sisi 
dengan sisi yang lainnya untuk menyeimbangkan suatu pertukaran. 
Menurut Homans, anggota kelompok juga dapat memberikan satu 
sama lain persetujuan sosial. Mereka akan punya alasan yang tepat untuk 
bertingkah laku sesuai persetujuan  dengan harapan-harapan untuk 
mendapatkan pengakuan. Misalnya, seseorang yang tetap menginginkan 
persahabatan memiliki motivasi untuk menyesuaikan norma. Oleh karena itu 
persetujuan norma akan memperkuat penyesuaian dan tali persahabatan. 
Pengusaha dan tenaga kerja merupakan suatu mata rantai jaringan 
sosial dimana kelangsungan pekerjaan dan hubungan kerja diantara keduanya 
tergantung pada kekuasaan pengusaha. Jadi ketika Pabrik Kembang Api 
musim sepi, pengusaha tetap menyediakan pekerjaan bagi tenaga kerjanya 
agar tetap setia bekerja ditempatnya sebab terkadang sulit untuk mencari 
tenaga kerja baru yang sudah terbiasa melakukan pekerjaan-pekerjaan untuk 
memproduksi kembang api. Bagi tenaga kerja yang sudah lama bekerja juga 
akan mendapatkan THR yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan yang 
baru bekerja. 
Sistem yang diterapkan pengusaha tersebut merupakan pengikatan 
bagi para tenaga kerja  untuk tetap bekerja pada pabriknya tersebut, 
bagaimanapun juga pengusaha memperoleh keuntungan karena mendapatkan 


















































(Ritzer, 1990:91-92),  bahwa dalam interaksi sosial aktor mempertimbangkan 
juga keuntungan yang lebih besar daripada biaya yang dikeluarkan. 
Adapun unsur timbal balik dalam suatu interaksi sosial seperti terlihat 
antara pengusaha dengan tenaga kerja. Adanya hubungan antara pengusaha 
dengan tenaga kerja dapat berjalan mulus diperlukan adanya unsur-unsur 
tertentu didalamnya. Sebagai berikut : 
a. Apa yang diberikan oleh satu pihak adalah sesuatu yang berharga 
dipihak lain, baik berupa barang maupun jasa dan berbagai macam 
bentuknya, 
b.  dalam pemberian ini pihak yang diberikan merasa mempunyai 
kewajiban untuk membahasnya, sehingga terjadi hubungan timbal balik 
yang merupakan unsur kedua dalam gejala ini. 
2. Hubungan ekonomi dalam sistem borongan maupun harian 
a. Orientasi ekonomi dalam pertukaran sosial antara pengusaha dengan 
tenaga kerja 
Permasalahan ketenagakerjaan disektor informal menyangkut 
persoalan manusia dan cara-cara manusia memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Aktivitas ekonomi di sektor informal juga bukan sekedar usaha untuk 
memenuhi kebutuhan ekonomi tapi menyangkut perilaku-perilaku yang 
diwujudkan untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 
  Homans ( dalam Johnson, 1990 ) menyatakan bahwa masyarakat 
dan lembaga-lembaga sosial benar-benar ada disebabkan oleh pertukaran 


















































yang harus dipenuhi bagi perilaku yang menjurus pada pertukaran sosial. 
Pertama adalah perilaku tersebut harus bertujuan untuk memperoleh 
sarana bagi tujuan-tujuan tersebut. Interaksi antara pengusaha dan tenaga 
kerja pada dasarnya mempunyai orientasi atau tujuan ekonomi. 
  Tenaga kerja mendapatkan pekerjaan tanpa adanya interaksi antara 
tenaga kerja dan pengusaha, maka masing-masing pihak tidak dapat 
mewujudkan apa yang menjadi keinginan serta kebutuhannya. Keberadaan 
tenaga kerja sangat penting bagi seorang pengusaha, dari tenaga kerjalah 
pengusaha dapat menjalankan modal usahanya. 
  Mengenai interaksi antara tenaga kerja dengan pengusaha dapat 
terlihat dsini bahwa tenaga kerja ingin mendapatkan keuntungan dari 
pengusaha, demikian pula pengusaha ingin mendapatkan keuntungan dari 
tenaga kerja. Tenaga kerja mendapatkan jaminan kelangsungan kerja di 
tempat pengusaha dan kemudahan dalam mendapatkan pekerjaan. Dengan 
bantuan tenaga kerja,  maka pengusaha dapat menjalankan modal yang 
dimilikinya dan tenaga kerja memberikan keuntungan financial kepada 
pengusaha atas pekerjaan yang di berikan pengusaha. 
b. Prinsip Transaksi Ekonomi Elementer Sebagai Dasar Pertukaran 
Perilaku pengusaha sebagai penguasa sumber-sumber produksi 
tersebut dibimbing oleh pertukaran yaitu hubungan ketergantungan sosial 
ekonomis satu sama lain. Pertukaran yang terjadi adalah pertukaran jasa 


















































untuk tidak menerima pekerjaan dari pengusaha lain. Sebagai imbalan atas 
diterimanya mereka bekerja di tempat tersebut. 
Pada dasarnya pengusaha mempunyai kekuasaan yang lebih 
dibandingkan dengan buruhnya. Disini berlaku prinsip keuntungan 
minimum ( principle of least interest ). Homans ( dalam Poloma, 1987: 64 
) menjelaskan bahwa asal mula kekuasaan dan wewenang paling sedikit 
untuk kelangsungan institusi sosial adalah yang paling bisa menentukan 
kondisi-kondisi asosiasi. 
 Prinsip kepentingan tersebut menghasilkan kekuasaan di tangan  
pihak yang berpartisipasi, sebab dalam pertukaran seseorang memiliki 
kapasitas yang lebih besar untuk memberi orang lain ganjaran ketimbang 
yang mampu diberikan orang itu kepadanya. Sesorang yang memiliki 
status lebih tinggi akan banyak menyediakan barang-barang yang langka 
tetap dia juga akan menerima lebih banyak barang yang tersedia ( Poloma, 
1987:65-69 ). Dibandingkan dengan tenaga kerja, pengusaha dapat 
dikatakan mempunyai status yang lebih tingggi. perbedaan antara status 
pengusaha dengan tenaga kerja didasarkan pada penguasaan faktor 
produksi dan pemasaran. Dari pengusahalah tenaga kerja mendapatkan 
pekerjaan untuk membantu memenuhi kebutuhannya. Sedangkan bagi 
tenaga kerja, apa yang didapatkan dari pengusaha sangat berarti dalam 
hidupnya, apa yang dimiliki pengusaha merupakan barang langka bagi 
tenaga kerja secara tidak langsung maka ketergantungan tenaga kerja pada 


















































  Barang langka disini maksudnya, pengusaha hanya mempunyai 
modal untuk membeli barang atau bahan yang akan digunakan untuk 
berproduksi dan memperluas jaringan pemasaran, namun pengusaha tidak 
dapat mengolah atau menjadikan barang yang awalnya tidak dapat dipakai 
atau digunakan menjadi barang yang dapat digunakan. Sedangkan tenaga 
kerja  tidak mempunyai modal untuk membeli barang atau bahan-bahan 
untuk diproduksi namun tenaga kerja tersebut dapat mengolah atau 
mengubah barang yang tidak kepakai tadi menjadi barang yang dapat 
digunakan atau dibutuhkan oleh masyarakat, karena tenaga kerja 
mempunyai ketrampilan untuk mengerjakannya, dan atas jasa tenaga kerja  
kepada pabrik maka pengusaha memberikan imbalan yang sesuai atas apa 
yang telah mereka kerjakan. 
    Pertukaran yang terjadi antara pengusaha dengan tenaga kerja 
berdasarkan pada prinsip transaksi ekonomis yang elementer. Dimana 
orang menyediakan barang dan jasa yang diinginkannya ( Poloma, 1987: 
51-52 ). Antara pengusaha dan tenaga kerja  terjadi pertukaran modal dan 
tenaga kerja, tenaga kerja dengan bermodalkan tenaga bekerja pada 
pengusaha dengan imbalan berupa upah. 
  Kesempatan kerja yang diberikan pengusaha pada tenaga kerja 
yang bekerja padanya diharapkan akan memberikan keuntungan financial 
dan juga memungkinkan usaha kembang api akan terus berjalan. 


















































tersebut terjadi karena kedua belah pihak memperoleh keuntungan dalam 
pertukaran itu ( Johnson, 1990: 55). 
Pola Hubungan kerja Majikan buruh pada pabrik kembang api 
dapat dilihat dalam kehidupan sehari-harinya, dengan siapa mereka 
berinteraksi, baik dengan pengusaha, masyarakat maupun dengan sesama 
tenaga kerja. Dalam penelitian ini penulis melihat baik pengusaha maupun 
tenaga kerja saling berinteraksi dan mengadakan hubungan yang 
menyangkut tentang kerjasama dalam bidang pekerjaan yaitu 
memproduksi kembang api sehingga antara tenaga kerja dengan 
pengusaha saling membutuhkan. Pada umumnya kebanyakan tenaga kerja 
adalah perempuan meskipun ada juga tenaga kerja laki-laki umumnya 
jumlahnya lebih sedikit. 
Selain itu dampak positif yang ditimbulkan dengan adanya pabrik 
kembang api ini yaitu menciptakan lapangan pekerjaan sehingga dapat 
meningkatkan perekonomian namun juga mempunyai dampak negatif  
yaitu terkadang produk kembang api tersebut sering di indikasikan oleh 
masyarakat luar dapat membahayakan nyawa manusia sebab jika terkena 
kulit akan mengakibatkan kecacatan. 
Hakekat hubungan kerja adalah suatu bentuk kerjasama antara 
tenaga kerja dengan pengusaha dengan harapan untuk memperoleh 
keuntungan diantara keduanya. Dalam penelitian ini pengusaha 
memanfaatkan tenaga kerja untuk membuat kembang api yang akan di 


















































hasilkan oleh tenaga kerja maka semakin besar pula upah yang akan di 
perolehnya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hubungan kerja 
yang terjalin merupakan suatu bentuk kerjasama yang saling 
menguntungkan diantara kedua belah pihak baik pengusaha maupun 
tenaga kerja. 
Untuk mengetahui secara jelas apa itu hubungan kerja maka dalam 
penelitian ini dapat menjawab beberapa pertanyaan antara lain tentang apa 
itu hubungan kerja, bagaimana para tenaga kerja maupun pengusaha 
memandang hubungan kerja yang mereka lakukan, apakah mereka 
konsisten dengan kesepakatan tentang pola hubungan kerja yang tercipta, 
dan bagaimana kemampuan mereka untuk mengatasi berbagai 
kemungkinan permasalahan yang muncul akibat adanya hubungan kerja. 
Secara garis besar jawaban dari informan terhadap pertanyaan-
pertanyaan tentang pola hubungan kerja yang mereka terapkan adalah 
dengan sistem harian dan borongan. Cara ini telah disetujui oleh semua 
komponen yang ada, hubungan kerja yang mereka lakukan adalah 
hubungan kerja majikan buruh yang sifatnya kekeluargaan dan tidak 
menimbulkan berbagai permasalahan. Mereka cukup konsisten dengan 
kesepakatan yang telah mereka buat, hal ini terbukti dengan tetap 
berlangsungnya hubungan kerja tersebut. Permasalahan yang muncul 
mampu diselesaikan dengan cara mufakat serta bersifat kekeluargaan 



















































3. Hubungan Sosial Ekonomi antara Pengusaha dengan Tenaga Kerja Difabel 
a. Hubungan sosial antara pengusaha dengan tenaga kerja difabel 
Manusia dilahirkan sebagai makhluk individu sekaligus makhluk 
sosial. Pada dasarnya manusia dalam dirinya terdapat keinginan untuk 
bersama-sama dengan manusia lain. Dalam kehidupan sehari-hari 
manusia membutuhkan kerjasama dengan pihak lain, agar dapat 
memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang bersifat materil maupun 
spiritual. Karena itu lah manusia berinteraksi satu sama lainnya baik 
individu dengan individu maupun individu dengan kelompok. Salah satu 
factor utama dalam kehidupan sosial yang merupakan syarat terjadinya 
aktivitas – aktivitas sosial. 
Hubungan sosial berisikan bahwa para pribadi yang terlibat 
didalamnya akan berperilaku dengan cara yang mengandung arti serta 
ditetapkan terlebih dahulu maksudnya adalah bahwa hubungan sosial 
dapat disepakati atas dasar persetujuan mutual yaitu para pihak yang 
terlibat didalmnya membuat perjanjian tentang perilakunya dimasa 
depan. Pihak difabel beranggapan bahwa mereka terikat dengan 
pengusaha di dalam hubungan kerja oleh karena itu tenaga kerja difabel 
dituntun oleh segala aturan yang ada di pabrik kembang api. 
b.  Hubungan ekonomi antara pengusaha dengan tenaga kerja difabel 
Hubungan ini merupakan proses transaksi ekonomi elementer 
sebagai dasar pertukaran. Perilaku pengusaha sebagai pemilik sumber 


















































ketergantungan sosial ekonomis satu sama lain. Pertukaran yang terjadi 
adalah pertukaran antara sumber produksi dan jasa serta status sosial 
tertentu. Dalam hal ini terdapat kewajiban secara tidak tertulis. 
Dibandingkan dengan tenaga kerja, pengusaha dapat dikatakan 
mempunyai status yang lebih tinggi. Perbedaan antara status pengusaha 
dengan tenaga kerja didasarkan perbedaan status antara pengusaha 
dengan tenaga kerja dibedakan berdasarkan atas modal. Jadi pengusaha 
menyediakan modal maupun bahan-bahan produksi untuk dikerjakan 
oleh para tenaga kerja dan membantu pengusaha dalam memproduksi 
kembang api, sehingga dari pengusaha ini tenaga kerja mendapatkan 
pekerjaan di pabrik kembang api guna memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Hubungan antara pengusaha dengan tenaga kerja ini terjadi 
pertukaran modal dan tenaga, tenaga kerja dengan bermodalkan tenaga 
pada pengusaha dengan imbalan berupa upah. Kesempatan yang 
diberikan pengusaha kepada tenaga kerja yang bekerja kepadanya 
diharapkan akan terus berjalan. Transaksi-transaksi pertukaran antara 
pengusaha dengan tenaga kerja terjadi karena kedua belah pihak 























































MATRIK HUBUNGAN KERJA DI PABRIK KEMBANG API 
No Aspek Hasil Temuan 
1 Pola Hubungan 
Kerja 
Hubungan Kerja yang terjadi di pabrik kembang 
api adalah majikan buruh, yang didasarkan atas 
dasar kepercayaan dan bersifat kekeluargaan. 
2 Hubungan Sosial 
a) Interaksi Sosial 
b) Peranan 
persetujuan sosial 
a) Interaksi sosial merupakan suatu bentuk 
pertukaran yang dilakukan dua orang atau lebih. 
Dalam hal ini pengusaha memberi imbalan atas 
apa yang tenaga kerja berikan untuk 
menyelesaikan proses produksi kembang api. 
b) Peranan persetujuan sosial merupakan tawaran 
dalam setiap situasi pertukaran sehingga mereka 
mempunyai alasan yang tepat untuk bertingkah 
laku sesuai dengan persetujaun, sehingga ketika 
musim sepi pengusaha kembang api tetap 
menyediakan pekerjaan bagi sebagaian buruhnya. 




b) Prinsip transaksi 
a) Orientasi ekonomi : baik buruh maupun 
pengusaha sama-sama ingin mendapatkan 
keuntungan dari keduanya. 
b) Prinsip transaksi: hubungan ketergantungan 
sosial ekonomis yang berprinsip pada ekonomi 
elementer dimana diantara pengusaha dan buruh 
terjadi pertukaran modal dan tenaga kerja, buruh 
dengan bermodalkan tenaga kerja bekerja pada 



























































Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan analisis yang 
telah diuraikan pada bab sebelumnya mengenai pola hubungan kerja 
dipabrik kembang api Desa Sukosari, Kecamatan Jumantono Kabupaten 
karanganyar, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Pabrik kembang api menggunakan difabel sebagai tenaga kerjanya 
dikarenakan tanpa adanya tenaga kerja difabel maka pabrik 
kembang api itu tidak dapat berdiri atau melangsungkan 
aktivitasnya. Namun, karena pabrik kembang api berdiri atas latar 
belakang atau mengatas namakan untuk penyerapan tenaga kerja 
bagi difabel, maka pabrik kembang api SAKURA tetap di ijinkan 
untuk berdiri dan melangsungkan aktivitas kegiatan produksinya, 
2. Dengan adanya kedekatan hubungan kerja baik pengusaha dengan 
tenaga kerja maupun antar sesame tenaga kerja  maka hubungan 
kerja yang terjadi di pabrik kembang api adalah majikan buruh yang 
bersifat kekeluargaan, sehingga jika terjadi konflik dapat 
diselesaikan secara musyawarah untuk mencapai mufakat. 
3. Terjadi pertukaran tenaga kerja dan modal antara tenaga kerja 
dengan pengusaha, tenaga kerja dengan bermodalkan tenaga bekerja 


















































4. Recrutimen tenaga kerja, pembagian kerja, upah dan sebagainya 
yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, ditentukan oleh 
pengusaha dan disetujui oleh buruh. 
5. Baik tenaga kerja  maupun pengusaha sama-sama ingin mendapatkan 
keuntungan dari keduanya. 
 
B. Implikasi 
1. Implikasi Empiris 
Dari penelitian yang dilakukan, maka usaha kembang api dalam 
prosesnya kedepan kurang dapat berkembang dengan cepat. Hal ini 
dikarenakan, dalam proses recruitment tenaga kerja yang dilakukan 
pengusaha kembang api tidak melalui tahap penyaringan atau seleksi. 
Sehingga kurangnya tenaga profesional yang ada di pabrik kembang api 
menjadikan pabrik kembang api berkembang dengan lambat. Selain itu, 
tidak adanya perjanjian kerja secara tertulis antara pengusaha dengan 
tenaga kerja dan penggunaan alat-alat produksi yang kurang canggih, 
dapat menjadikan pendistribusian kembang api mengalami penurunan.  
2. Implikasi Teoritis 
Pada pabrik kembang api terdapat suatu pola hubungan kerja 
dalam hubungan tersebut pengusaha menggunakan tenaga dari tenaga 
kerja untuk memproduksi kembang api. Motivasi untuk melakukan 
hubungan kerja ini masing-masing berbeda, misalnya motivasi pengusaha 


















































usaha di dalam memasarkan kembang api, sedangkan dari pihak tenaga 
kerja adalah memperoleh penghasilan dari apa yang telah mereka kerjakan 
untuk memproduksi kembang api. 
 Motivasi dari pengusaha adalah untuk memperoleh keuntungan 
serta dapat memperluas jaringan pemasaran kembang api. Hal ini sesuai 
yang di kemukakan oleh teori pertukaran dari George C. Humans. Teori-
teori pertukaran sosial ini dilandaskan pada prinsip transaksi ekonomi 
yang elementer : orang menyediakan barang dan jasa, dan sebagai 
imbalannya berharap mendapatkan barang dan jasa yang di inginkan. Ahli 
pertukaran memilih asumsi sederhana bahwa transaksi sosial itu mirip 
dengan transaksi ekonomi ( George C. Homans dalam Margaret M. 
Poloma, 1994 : 52-53 ). 
 Homan tidak hanya melihat dari perilaku ekonominya saja 
melainkan semua perilaku sosial sebagai hasil pertukaran karena hubungan 
kerja yang terjadi dalam memproduksi kembang api tidak hanya 
menyediakan ganjaran intrinsik berupa persahabatan, kepuasan diri saja. 
Hal ini dirasakan oleh mereka yang bekerja di pabrik kembang api karena 
terhindar dari menganggur. Dimana menganggur dalam pandangan 
masyakat merupakan hal yang negatif. 
 Proposisi Homans semakin memperjelas hubungan kerja yang 
terjadi antara pengusaha dengan tenaga kerja. Proposisi Homans tersebut 
dalam setiap tindakan, semakin sering tindakan tersebut memperoleh 


















































Apabila proposisi ini dikaitkan dengan penelitian maka proposisi dasar 
yang dikemukakan Homans sesuai dengan apa yang terjadi di lapangan 
penelitian. Di dalam memproduksi kembang api baik pengusaha dan 
tenaga kerja masing- masing merasakan bahwa mereka memperoleh 
ganjaran yang tinggi berupa penghasilan serta persahabatan, persaudaraan, 
kepuasan dan mempertinggi harga diri sehingga hubungan kerja tersebut 
berlangsung terus menerus. 
3. Implikasi Metodologi 
Penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian deskriptif 
kualitatif yang dimaksudkan bukan untuk menguji hipotesis. Penelitian ini 
menekankan pada pendeskripsian pola hubungan kerja difabel dipabrik 
kembang api, dengan mengamati orang-orang tersebut selama berada 
dalam lingkungan kerjanya. Informan dipilih berdasarkan purposive 
sampling dan teknik snowball sampling, agar diperoleh informan yang 
sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian yaitu mengenai pola 
hubungan kerja majikan buruh dalam pabrik kembang api di Desa 
Sukosari, Kecamatan Jumantono Kabupaten Karanganyar. 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan 
cara wawancara mendalam ( in-depth interview ), observasi ( pengamatan ) 
dan dokumentasi. Didalam proses wawancara, peneliti mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan pola 
hubungan kerja majikan buruh kepada informan untuk memperoleh 


















































observasi atau pengamatan yang dilakukan. Dengan observasi itu diketahui 
kesesuaian antara informasi yang diperoleh dengan peristiwa yang terjadi 
secara nyata.  
  Dalam mempergunakan metodologi ini peneliti menemukan 
kelebihan sekaligus kekurangan. Kelebihannya yaitu penelitian yang 
diambil oleh peneliti ini lebih sesuai dengan metode kualitatif, sehingga 
bisa mengetahui dan menggambarkan mengenai pola hubungan kerja 
difabel secara mendalam. Sedangkan yang menjadi kekurangan dalam 
metode penelitian kualitatif ini adalah dalam hal pengumpulan data. Yaitu 
adanya kecenderungan subjektif dari jawaban-jawaban yang diberikan 
oleh informan kepada peneliti. Dimana kecenderungan jawaban yang 
subjektif tersebut menyebabkan melencengnya jawaban dengan topik 
penelitian yang sesungguhnya. 
Selama proses penelitian ini peneliti juga memahami beberapa 
kesulitan,  antara lain : Pertama, kesulitan menemui pihak pemilik pabrik 
kembang api, karena jarang berada dilokasi pabrik, sehingga untuk 
menemuinya peneliti harus membuat janji terlabih dahulu. Kedua, adanya 
kesulitan dalam menggali informasi secara mendalam kepada pihak buruh 
atau pekerja. Rata-rata jawaban yang diberikan oleh pihak tenaga kerja  itu 
seragam. Jadi untuk dapat memperoleh informasi atau data yang sekiranya 
penting dan diperlukan, peneliti menggunkan pendekatan secara 




















































Dalam penelitian ini, peneliti masih banyak kekurangan yang 
dilihat dari dalam penelitian  karena masih ada beberapa aspek yang bisa 
dijadikan objek penelitian ilmiah. Maka peneliti menyarankan agar 
nantinya diadakan penelitian-penelitian lebih lanjut untuk mengetahui dan 
mengulas lebih dalam tentang usaha kembang api, selain meneliti 
hubungan kerja peneliti melihat ada beberapa hal yang perlu mendapat 
perhatian agar pabrik kembang api di Desa Sukosari ini terus mampu 
bertahan dan lebih maju. Hal-hal tersebut antara lain sebagai berikut : 
1) Perjanjian dalam hubungan kerja hendaknya dilakukan secara 
tertulis, ini dimaksudkan apabila dikemudian hari nanti terdapat 
hal-hal yang tidak diinginkan maka dapat dipertanggung jawabkan 
oleh pihak pengusaha, tenaga kerja secara jelas. 
2) Menyarankan agar usaha pabrik kembang api itu mendaftarkan ijin 
usaha dari pemerintah, agar nantinyapemerintah juga dapat 
membantu perkembangan usaha pabrik tersebut, misalnya dengan 
pemberian bantuan modal atau suntikan dana. 
3) Recruitment tenaga kerja seharusnya dilakukan secara selektif, 
sehingga terdapat banyak tenaga professional yang terdapat di 
pabrik kembang api. 
 
 
 
